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ABSTRAK 

Skrispsi ini berjudul “Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan 

Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil”. Fokus kajian yang 

dilakukan terkait Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan 

Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan. Kemudian, untuk mengetahui 

Minimnya masyarakat Gampong Sebatang dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan di masjid Serta untuk mengetahui Kendala dari BKM Dalam 

Meningkatkan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Badan Kemakmuran Masjid Quba memiliki 

peran penting dalam meningkatkan minat masyarakat mengikuti kegiatan 

keagamaan. Berbagai program dan strategi dilakukan oleh pihak BKM untuk dapat 

mewujudkan meningkatnya keagamaan di masjid Quba Sebatang. Adapun 

program-programnya yaitu seperti Tawajjuh Jumat subuh, ceramah subuh, 

pengajian di musholla bagi anak-anak dan lain sebgainya, sedangkan Strategi yang 

dilakukan oleh BKM Quba Sebatang yaitu dengan Adanya kegiatan Tawajjuh yang 

rutin dimasjid Quba Sebatang sebagai upaya untuk menarik masyarakat, 

Penunjukan kepemimpinan yang disebut juga sebagai Khalifah sebagai bentuk 

adanya leader atau tokoh kepemimpinan untuk menghendel kegiatan keagamaan 

seperti Tawajjuh sehingga berjalannya kegiatan tersebut. Serta ada juga beberapa 

kendala bagi BKM Quba dalam meningkatkan minat masyarakat mengikuti 

kegiatan keagamaan yaitu seperti Minat Masyarakat yang sangat rendah dan 

kurangnya ketertarikan dalam menghadiri kegiatan keagamaan, Faktor lingkungan 

masyarakat yang kurang mendukung diantara ada sebagian masyarakat juga yang 

berbeda paham . 

 

Kata Kunci : Strategi Takmir, Masjid Quba, Minat Masyarakat



 

iv 

 

   KATA PENGANTAR 

 

Puji beserta syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas rahmat dan 

karuni-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Strategi 

Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan 

Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh 

Singkil”. Shalawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah SAW, 

keluarga, serta sahabat beliau sekalian. 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah dan Komunikasi Pada Progam 

Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Kota Banda Aceh. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis tujukan 

kepada kedua orangtua  penulis yaitu Ayahanda Tercinta Kamaluddin dan Ibunda 

Tercinta Salimah yang telah mengorbankan segala sesuatu untuk keberhasilan dan 

kesuksesan dari awal hingga akhir proses perkuliahan, yang tidak dapat penulis 

tuturkan dengan kata-kata, hanya kepada Allah penulis kembalikan dan semoga 

keduanya senantiasa dalam lindungan-Nya. Di samping, ucapan terima kasih penulis 

juga tujuhkan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan 

skripsi ini, diantaranya: 



 

v 

 

1. Kepada Allah SWT yang dengan karunianya memberikan kesehatan pada badan 

dan pikiran saya sehingga saya dapat menyelesaikan hingga akhir penulisan skripsi 

ini. 

2. Bapak Dr. Juhari, M.Si Sebagai pembimbing pertama dan Bapak Rahmatul Akbar 

S.Sos.I.,M.Ag sebagai pembimbing kedua, yang telah berkenan meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga skripsi ini 

dapat selesai dengan baik walaupun jauh dari kesempurnaan yang diharapkan. 

3. Kepada Rektor Uin Ar-Raniry Banda Aceh Beserta Seluruh Civitas Akademika 

Uin Ar-Raniry, Terkhusus Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang kami 

banggakan. 

4. Kepada Ketua Program Studi Manajemen Dakwah Serta Sekretaris Prodi dan juga 

staff operator serta seluruh dosen Manajemen Dakwah yang saya Hormati. 

5. Kepada kawan terdekat saya, Vebi Ansaliani, Zona Alwida Away, Saleha dan yang 

paling khusus kawan saya Lisma Yanti, beliau yang selalu siap direpotkan dan 

selalu siap siaga menjawab pertanyaan apapun itu mengenai Skripsi saya, 

terimakasih banyak lisma. 

6. Kepada seluruh kawan-kawan angkatan 2020 Manajemen Dakwah, terimakasih 

sudah berjuang bersama, semoga kelak kita menjadi orang yang sukses di 

kemudian hari. 

7. Kepada kawan satu kos saya Siti Hardiyanti, Siti Rusni, Nurhayani, Ira mereka 

yang selalu bertanya bagaimana keadaan saya setiap selesai bimbingan dan 

memberikan support 



 

vi 

 

8. Kepada kawan satu kampung : Juriah, Putri Mayang dan kakak saya sendiri 

Sahyuni, terimakasih sudah mau membantu selama penelitian Skripsi saya. 

9.  Kepada yang menyediakan Kip Terimakasih banyak atas biaya kuliah dari maba 

sampai akhir kuliah, selama 4 tahun, tanpa Kip ini rasanya saya tidak mungkin 

bisa melanjutkan kuliah di Uin Ar-Raniry Banda Aceh 

10. Rasa bangga dan kagum untuk diri sendiri yang telah berjuang sampai pada tahap 

ini, melewati lika-liku kisah yang mungkin membuat patah semangat namun tetap 

berjuang hingga sampai pada tugas akhir ini. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi pembaca dan demi pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis 

menyadari bahwa masih banyak ditemukan kekurangan dalam penulisan. Oleh 

karena itu, kritikan dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

menyempurnakan karya ilmiah ini di lain waktu. Semoga Allah SWT meridhoi 

penulisan ini dan senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 

semua. 

 

Banda Aceh, 24 Juni 2024 

Penulis, 

 

 

Nuryani 

NIM. 200403066 



 

vii 

 

  DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  ................................................................................................................ iii 

KATA PENGANTAR  ............................................................................................... iv 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................ vii 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................................ ix 

 

BAB I PENDAHULUAN   ......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah   ............................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah  ....................................................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian   ......................................................................................  5 

D. Manfaat Penelitian  .....................................................................................  6 

E. Penjelasan Istilah    ...................................................................................... 7 

BAB II LANDASAN TEORI  ................................................................................... 9 

A. Kajian Terdahulu  ....................................................................................... 9 

B. Strategi Takmir  ........................................................................................ 15 

1. Pengertian Strategi  ............................................................................ 15 

2. Langkah-langkah strategi  .................................................................. 17 

3. Pengertian Takmir  ............................................................................. 19 

C. Peran BKM  ............................................................................................. 20 

1. Pengertian Peran ................................................................................ 20 

2. Pengertian BKM  ..............................................................................  22 

3. Peran dan Fungsi Masjid  ................................................................... 25 

D. Masjid  ...................................................................................................... 27 

1. Pengertian Masjid  ............................................................................. 27 

2. Fungsi Masjid  .................................................................................... 28 

3. Tipologi Masjid .................................................................................  29 

E. Upaya BKM Meningkatkan minat Masyarakat  ...................................... 31 

1. Pengertian Upaya  .............................................................................. 31 

2. Meningkatkan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan ..... 31 

F. Strategi dalam Memakmurkan Masjid ..................................................... 34 

 

BAB III METODE PENELITIAN  ........................................................................ 36 

A. Pengertian dan Pendekatan Penelitian .................................................... 36 

B. Jenis Penelitian  ....................................................................................... 36 

C. Lokasi Penelitian   ................................................................................... 38 

D. Informan Penelitian  ................................................................................ 38 

E. Teknik Pengumpulan Data   .................................................................... 40 

F. Teknik Analisis Data  .............................................................................. 42 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................ 44 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Tempat Penelitian .................................... 44 



 

viii 

 

1. Profil kampong Sebatang ........................................................................ 44 

2. Profil BKM Quba .................................................................................... 46 

3. Visi dan Misi Takmir BKM Quba ........................................................... 46 

 

 

B. Hasil Penelitian ............................................................................................. 48 

1. Minimnya masyarakat Gampong Sebatang dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan dimasjid ................................................................................. 49 

2. Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan 

Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil  ............................................... 52 

3. Kendala pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil ............................  58 

C. Pembahasan………………………………………………………………...61 

1. Minimnya masyarakat Gampong Sebatang dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan di masjid  ............................................................................... 61 

2. Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan 

Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil  ............................................... 62 

3. Kendala pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil  ............................ 63 

 

BAB V     PENUTUP ................................................................................................ 65 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 65 

B. Saran ................................................................................................... 66 

 

DAFTAR PUSTAKA................................................................................................ 67 

LAMPIRAN  ............................................................................................................. 71 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .................................................................................. 80 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1     : Surat Keputusan 

Lampiran 2     : Surat Penelitian 

Lampiran 3     : Surat Sudah Melakukan Penelitian  

Lampiran 4     : Bukti Turnitin  

Lampiran 5     : Doumentasi 

Lampiran 6     : Instrumen Pertanyaan Penelitian  

Lampiran 7     : Daftar Riwayat Hidup 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejak dulu masjid telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan umat Islam. Hampir di setiap lingkungan masyarakat Islam telah berdiri 

bangunan masjid, bahkan masyarakat seakan-akan berlomba-lomba dalam 

mendirikannya. Tidak jarang bangunan masjid yang didirikan pun terlihat begitu besar 

dan megah dengan berbagai macam ukuran dan keindahan bangunannya serta 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang lengkap dan memadai.  Tersedianya sarana 

dan prasarana serta fasilitas masjid yang lengkap dan memadai tentunya harus 

dimanfaatkan dengan sebaiknya oleh umat Islam untuk dapat memaksimalkan kegiatan 

ibadah dalam rangka memakmurkan masjid. Akan tetapi hal ini kurang sesuai dengan 

kenyataan yang ada.   

Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak masjid yang terlihat ramai ketika 

pelaksanaan shalat-shalat tertentu saja, seperti salat Jumat, salat Tarawih, salat hari raya 

Idul Fitri dan juga saat Idul Adha, sedangkan pada pelaksanaan salat fardu, beberapa 

masjid terlihat sepi dari jemaahnya, bahkan dapat dikatakan sangat jarang terjadi 

khususnya di Indonesia dalam pelaksanaan suatu salat fardu dipadati oleh jamaah yang 

memenuhi bangunan masjidnya. Sungguh miris memang, kondisi tersebut patut 

disayangkan, jika fungsi masjid sebagai tempat ibadah saja tidak dapat terpenuhi secara 

optimal, lalu bagaimana pula dengan pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya yang melekat 

pada masjid.  
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Selain sebagai pusat ibadah bagi umat Islam, masjid memiliki peran dan fungsi 

kemaslahatan di dalamnya. Masjid memiliki peranan yang sangat penting bagi proses 

perubahan sosial, khususnya dalam membangun aspek moral dan akhlak yang Islami. 

Masjid juga memiliki peranan dalam meningkatkan ekonomi umat dan juga peran-

peran lainnya yang tidak kalah pentingnya. Karena itu, masjid harus dikelola secara 

tepat.  Fungsi masjid paling utama adalah sebagai tempat ibadah shalat. Selain tempat 

ibadah, masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-kegiatan 

perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar Al Qur'an sering 

dilaksanakan di Masjid. Bahkan dalam sejarah Islam, masjid turut memegang peranan 

penting dalam aktivitas sosial kemasyarakatan hingga kemiliteran. 1  

Pengelolaan masjid merupakan suatu keharusan yang sangat penting 

dilaksanakan agar kehadiran masjid benar-benar dapat memberikan manfaat yang 

nyata bagi masyarakat. Pengelolaan masjid dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 

dan memberdayakan segala potensi sumber daya yang ada khususnya sumber daya 

manusianya, dalam hal ini disebut dengan pengurus masjid atau yang dikenal dengan 

Badan Kemakmuran Masjid (BKM). Di Aceh sangat banyak bangunan Masjid salah 

satu nya ialah masjid Quba. Masjid Quba, merupakan masjid yang terletak di Desa 

Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil yang telah berdiri 

puluhan tahun. Masjid ini dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Dalam 

 
1 Astari, Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat, Jurnal Ilmu 

dakwah Dan Pengembangan Komunitas VOL. 9 No.1 Januari 2014, (Lampung: IAIN Raden Intan, 

2014), hlm. 34.  
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pengelolaannya, masjid ini juga memiliki Takmir Badan Kemakmuran Masjid yang 

selanjutnya disebut BKM Quba. Disamping itu masjid ini juga memiliki Ikatan Remaja 

Masjidnya yang turut membantu tugas dari BKM. Dengan jumlah penduduk yang 

mayoritas Islam dan pada kenyataannya masjid ini tidak terlalu ramai akan jamaahnya. 

Masjid Quba terlihat masih kurangnya minat dari masyarakat sekitar untuk 

memakmurkan masjid. Pelaksanaan salat fardu sehari-hari, Jamaah yang terlihat masih 

kurang. Begitu juga dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan oleh pengurus BKM, antusiasme masyarakat sekitar untuk hadir masih 

rendah. Kondisi ini maka perlu dilakukan berbagai upaya untuk memfungsikan peran 

masjid secara maksimal. Sebagai upaya untuk mewujudkan dan meningkatkan 

berbagai nilai kapasitas keislaman atau keagamaan masyarakat tersebut, maka orang-

orang yang mau memakmurkan masjid harus dapat mengelola dan melestarikan masjid. 

Hal yang paling sederhana, namun memiliki nilai yang sangat besar adalah menunaikan 

shalat jamaah di masjid secara rutin.   

Tidak hanya shalat berjamaah, kegiatan agama lainnya seperi pengajian, 

Tawajjuh, ceramah dan lainnya juga kurang minat jamaahnya..  2 Melihat kondisi itu 

maka perlu dilakukan berbagai upaya untuk memfungsikan masjid secara maksimal. 

Akan tetapi, untuk memaksimalkan peran dan fungsi masjid tersebut tidaklah mudah, 

perlu adanya kemampuan manajerial dan keluangan waktu dari para pengelola masjid. 

Menurut Abdul Rahmat, “setidaknya terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

 
2  Ridin Sofwan, Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid Al-Fattah di 

Kelurahan Krapyak Semarang, (Semarang: LPPM, 2013), hlm. 1  
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bagi para pengurus masjid dalam mengelola dan memakmurkan masjid diantara yaitu, 

perlunya pemahaman akan pentingnya peran dan fungsi masjid sebagai wadah dalam 

perbaikan umat, mengaktifkan dan mengoptimalkan kepengurusan masjid, mengaktif 

kan kegiatan masjid, meningkatkan kepedulian terhadap amanah masjid, dan 

meningkatkan kualitas manajemen masjid serta pemeliharaan fisik masjid. Tentunya 

harus ada pembenahan internal dari pengurus masjid itu sendiri.3  

BKM sebagai fasilitator mempunyai peranan yang sangat penting, dalam 

menghidupkan lingkungan masjid melalui berbagai program kajian. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan jamaah. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan kompetensi sumber daya pengurus yang memadai serta komitmen serius 

dari setiap pengurus BKM. Dengan memiliki kompetensi dan komitmen tersebut, 

diharapkan pengurus BKM mampu menghasilkan ide-ide baru untuk mengurangi 

minimnya jamaah, menciptakan inovasi kreatif dalam kegiaatan keagamaan, 

melakukan penyesuaian terhadap situasi yang ada, serta menjalankan strategi BKM 

yang telah direncanakan. Selain itu, pengurus BKM harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi. Ini penting agar program-program kegiatan yang dihasilkan 

bisa sesuai dengan perkembangan zaman serta kebutuhan masyarakat. Berdasarkan 

uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk memilih dan membahas sekaligus untuk 

mengetahui bagaimana strategi Badan Kemakmuran Masjid (BKM) dengan judul 

penelitian “Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

 
3 Abdul Rahmat, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas Publishing, 2012), hlm. 20  
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Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan Gunung Meriah 

Kabupaten Aceh Singkil”  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Mengapa minimnya masyarakat Gampong Sebatang dalam melaksanakan 

kegiatan keagamaan di masjid?  

2. Bagaimana Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan 

Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil?  

3. Bagaimana kendala pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang  

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil?  

 

C. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui Mengapa minimnya orang jamaah dalam melakukan 

kegiatan keagamaan di masjid  

2. Untuk mengetahui Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong Sebatang Kecamatan 

Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil  

3. Untuk mengetahui kendala pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan 

Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di  Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis   

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan bidang 

Strategi Takmir BKM Masjid Quba Dalam Meningkatkan Keagamaan di Gampong 

Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil  

2. Manfaat Praktis   

Manfaat praktis yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah dibagi menjadi 

tiga poin sebagai berikut:  

a. Manfaat bagi peneliti adalah dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat 

menambah pengalaman dan wawasan secara ilmiah tentang strategi apa 

yang digunakan oleh takmir BKM masjid Quba Dalam  

Meningkatkan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di  

Gampong Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh  

Singkil.  

b. Manfaat bagi masyarakat adalah dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan masyarakat setempat dapat memperoleh peningkatkan 

keagamaan.  

c. Manfaat bagi takmir BKM dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam meningkatkan pelaksanaan strategi takmir BKM 

masjid Quba dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Gampong  
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Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.  

E. Penjelasan Istilah  

Untuk tidak menimbulkan pembahasan yang melebar, maka peneliti 

memberikan batasan-batasan pada Variabel yang akan diteliti dalam penelitian  ini, 

yaitu:  

1. Strategi Takmir BKM Masjid Quba  

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara tepat, siasat dan 

program-program kegiatan yang dilakukan oleh Badan Kemakmuran  

Masjid Quba dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. Menurut Sutiah, “Badan 

Kemakmuran Masjid (BKM) merupakan suatu organisasi keislaman yang selama ini 

aktif di tengah-tengah masyarakat yang terkait dengan kegiatan keislaman yaitu 

sebagai mediator pembangunan masjid, pelaksana kegiatan-kegiatan keislaman yang 

rutin, pengajian umum serta mencakup kegiatan keislaman lainnya.” 4  Badan 

Kemakmuran Masjid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Badan  Kemakmuran 

Masjid Quba dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Gampong Sebatang 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.  

2. Meningkatkan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan  

Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan. 5  Minat adalah 

sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. Minat dan sikap merupakan 

 
4 Muhaimin Suti‟ah dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 349.  
5 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hlm. 370  
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dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil keputusan. Minat 

dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik 

minatnya.6  

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang Interdependen (saling tergantung 

satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok 

orang untuk hidup bersama dalam suatu komunitas yang teratur. Menurut syakiah 

taqyudin annabahani, sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat 

apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta system atau aturan yang sama. Dengan 

kesamaan-kesamaan tersebut manusia kemudian berinteraksi sesama mereka 

berdasarkan kemarslahatan. 7  Meningkatkan minat masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan dengan menyelenggarakan acara yang menarik, seperti: Seminar, diskusi, 

atau kegiatan sosial yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Salah satu contoh bentuk 

kegiatan keagamaan sekarang yang telah dilakukan di masjid Quba ialah setelah selesai 

shalat subuh pada hari jumat para jamaah subuh melakukan Tawajjuh bersama. Setelah 

selesai Tawajjuh, doa akan dipimpin langsung oleh Imam masjid. Selesai berdoa 

dilanjutkan dengan ceramah subuh.  

 

  

  

 

 
6 Gunarso, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2007), hlm. 65  
7 Asep Mulyadi, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 146  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS  

  

A. Kaijiain Terdaihulu yaing Relevain 

Kaijiain terdaihulu merupaikain aicuain yaing penulis gunaikain dailaim penelitiain ini 

.Kaijiain terdaihulu jugai menjaidi pembainding dain rujukain yaing aikain digunaikain dailaim 

kaijiaiain ini.AIdai beberaipai kaijiain terdaihulu yaing digunaikain dailaim kaijiain untuk sebaigaii 

referensi pendukung untuk penelitiain yaing aikain penulis laikukain. Berikut ini beberaipai 

kaijiain terdaihulu:  

1. Penelitiain relaivain yaing dilaikukain oleh Zaikiy Raimaidhain, NPM 1541010116, 

Jurusain Komunikaisi dain Penyiairain Islaim, Faikultais Daikwaih dain Ilmu 

Komunikaisi, Universitais Islaim Negeri Raiden Intain Laimpung, dailaim 

skripsinyai paidai taihun 2020 yaing berjudul “Straitegi Daikwaih  

Pengurus Maisjid Dailaim Meningkaitkain Sailait Subuh Berjaimai’aih Di Maisjid AIl-

Furqon Waiy Daidi Sukairaime Baindair Laimpung”. Pokok maisailaih dailaim 

penelitiain ini aidailaih baigaiimainai straitegi daikwaih pengurus maisjid dailaim 

meningkaitkain sailait subuh berjaimai’aih di Maisjid AIlFurqon Waiy Daidi 

Sukairaime Baindair Laimpung. Penelitiain ini menggunaikain metode penelitiain 

field reseairch aitaiu laipaingain yaiitu penelitiain yaing laingsung dilaikukain 

dilaipaingain aitaiu paidai responden.  Haisil dairi penelitiain ini baihwai straitegi 

daikwaih pengurus maisjid dailaim meningkaitkain sailait subuh berjaimai’aih di 

Maisjid AIl-Furqon Waiy Daidi Sukairaime Baindair Laimpung dengain 

mengembaingkain beberaipai prograim kegiaitain seperti bimbingain sailait dain 
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ceraimaih aigaimai. Selaiin itu pengurus maisjis jugai memotivaisi maisyairaikait 

dailaim memaikmurkain maisjid terutaimai untuk sailait subuh berjaimai’aih.8  

2. Penelitiain relaivain yaing dilaikukain oleh Ibraihim Lubis, NIM 121100009, 

Jurusain Komunikaisi Penyiairain Islaim, Faikultais Daikwaih dain Ilmu Komunikaisi, 

Institut AIgaimai Islaim Negeri Paidaingsidimpuain dailaim skripsinyai paidai taihun 

2018 yaing berjudul “Perainain Baidain Kesejaihteraiain Maisjid AIgung Nur AIlainur 

Dailaim Pengembaingain Daikwaih Islaim Di Desai Pairbaingunain AIek Godaing 

Kecaimaitain Painyaibungain Kotai Kaibupaiten Maindaiiling Naitail”. Pokok 

permaisailaihain dailaim penelitiain ini aidailaih aipai saijai perainain BKM AIgung Nur 

AIlainur dailaim mengembaingkain daikwaih Islaim di Desai Pairbaingunain AIek 

Godaing Kecaimaitain Painyaibungain Kotai Kaibupaiten Maindaiiling Naitail. Haisil 

dairi penelitiain ini baihwai perainain BKM AIgung Nur AIlainur Desai  Pairbaingunain 

AIek Godaing Kecaimaitain Painyaibungain Kotai Kaibupaiten Maindaiiling Naitail 

dailaim mengembaingkain daikwaih Islaim terdiri dairi mengaidaikain kegiaitain 

kultum bai’dai zuhur, mengaiji bai’dai maigrib sertai kultum bai’dai subuh.9  

Persaimaiain dairi penelitiain ini aidailaih memiliki subjek yaing saimai dain 

perbedaiainnyai aidailaih paidai penelitiain tersebut fokus kepaidai pengembaingain 

 
8 Zakiy Ramadhan, Strategi Dakwah Pengurus Masjid Dalam Meningkatkan Salat Subuh  

Berjama’ah Di Masjid Al-Furqon Way Dadi Sukarame Bandar Lampung (Skripsi, Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Bandar Lampung : Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020,) hlm.20-24   
9  Ibrahim Lubis, Peranan Badan Kesejahteraan Masjid Agung Nur Alanur Dalam 

Pengembangan Dakwah Islam Di Desa Parbangunan Aek Godang Kecamatan Panyabungan Kota 

Kabupaten Mandailing Natal ( Skripsi, Bidang Ilmu Komunikasi Penyiaran Islam, Mandailing Natal : 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, 2018), 

hlm.30-33  
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daikwaih Islaim sedaingkain penelitiain ini fokus kepaidai meningkaitkain kegiaitain 

keaigaimaiain.  

3. Penelitiain relaivain yaing dilaikukain oleh Nismaiwaiti, NIM 50400113022, 

Jurusain Mainaijemen Daikwaih, Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi Universitais 

Islaim Negeri AIlaiuddin Maikaissair, dailaim skripsinyai paidai taihun 2017 yaing 

berjudul “Perainain Remaijai Maisjid Menairaitul Munir Dailaim Meningkaitkain 

Kuailitais Sailait Berjaimai’aih Di Desai Baijiminaisai Kecaimaitain Rilaiu AIle’ 

Kaibupaiten Bulukumbai”.  

Dailaim penelitiain ini pokok permaisailaihainnyai aidailaih baigaiimainai perainain 

remaijai maisjid Menairaitul Munir dailaim meningkaitkain kuailitais shailait 

berjaimai’aih di Desai Baijiminaisai Kecaimaitain Rilaiu AIle’ Kaibupaiten Bulukumbai. 

Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain kuailitaitif deskriptif dengain pendekaitain 

sosiologi dain mainaijemen. Metode pengumpulain daitai dilaikukain dengain 

melaikukain observaisi, interview, dain dokumentaisi.  

Haisil dairi penelitiain ini terdaipait enaim prograim kerjai remaijai maisjid Menairaitul 

Munir dailaim meningkaitkain kuailitais sailait berjaimai’aih di Desai Baijiminaisai 

yaiitu pengaijiain rutin maijelis taiklim, pengaijiain daisair Taimain Pendidikain AIl-

Qur’ain, mengaidaikain pengaijiain aitaiu ceraimaih-ceraimaih aigaimai, peringaitain 

hairi-hairi besair Islaim, pelaitihain kailigraifi dain mengaidaikain jum’ait bersih.10  

 
10 Nismawati, Peranan Remaja Masjid Menaratul Munir Dalam Meningkatkan Kualitas Salat 

Berjama’ah Di Desa Bajiminasa Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba ( Skripsi, Jurusan 

Manajemen Dakwah, Bulukumba : Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2017), hlm.23-26  
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4. Kaijiain laiinnyai ditulis oleh Tuti Hairyaiti Ningsih dengain judul “Perain Taikmir 

Maisjid Dailaim Meningkaitkain Solidairitais Maisyairaikait di Maisjid  

Besair Syuhaidai Laimgugob Kecaimaitain Syiaih Kuailai Baindai AIceh”. Penelitiain 

ini dilaikukain untuk mengetaihui upaiyai-upaiyai aipaikaih yaing dilaikukain oleh 

taikmir maisjid Syuhaidai dailaim meningkaitkain solidairitais maisyairaikait. 

Penelitiain ini bersifait kuailitaitif-deskriptif yaiitu menuturkain dain menaifsirkain 

daitai yaing aidai paidai maisai sekairaing meliputi pencaitaitain, penaifsirain, 

penguraiiain dain pengainailisaiain. Penulis jugai menggunaikain kaijiain kepustaikaiain 

untuk melengkaipi haisil dairi penelitiain tersebut. silaiturraihmi dikailaingain 

maisyairaikait Laimgugob.  

Dairi haisil penelitiain menunjuk-kain baihwai taikmir Maisjid Syuhaidai Laimgugob 

berperain dailaim peningkaitain solidairitais maisyairaikait melailui upaiyai-upaiyai yaing 

dilaikukain yaiitu dengain mengaidaikain kegiaitain ibaidaih sosiail dain kegiaitain 

pendidikain seperti saintunain ainaik yaitim, pelaiksainaiain qurbain, peraiyaiain hairi-

hairi besair Islaim, diskusi keaigaimaiain, pengaijiain baigi ainaik-ainaik maiupun oraing 

dewaisai sehinggai daipait menumbuhkain raisai kepeduliain, kesetiaikaiwainain dain 

kebersaimaiain sesaimai jaimaiaih maisjid dain Maisyairaikait.11  

5. Penelitiain relaivain yaing dilaikukain oleh Siskai Maiulidai (2018). Faikultais 

Daikwaih dain Komunikaisi Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Dairussailaim  

 
11 Tuti Haryati Ningsih, Peran Takmir Masjid Dalam Meningkatkan Solidaritas Masyarakat di 

Masjid Besar Syuhada Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, ( Skripsi, Prodi Sosiologi 

Agama, Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh, 2017), hlm.18-22  
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Baindai AIceh. Dengain judul penelitiain “Pengairuh Prograim Baidain 

Kemaikmurain Maisjid (BKM) di Kemukimain Lhok Paiwoh Terhaidaip Minait 

Remaijai Dailaim Memaikmurkain Maisjid di Kecaimaitain Saiwaing Kaibupaiten AIceh 

Selaitain.”  Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui pengairuh prograim baidain 

kemaikmurain maisjid (BKM) terhaidaip minait remaijai dailaim memaikmurkain 

maisjid. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai prograim- prograim yaing 

dilaiksainaikain oleh Baidain Kemaikmurain Maisjid memilik pengairuh secairai 

signifikain terhaidaip minait remaijai Lhok Paiwoh dailaim memaikmurkain maisjid. 

12 Penelitiain yaing dilaikukain oleh Siskai Maiulidai memiliki perbedaiain dengain 

penelitiain yaing sedaing peneliti laikukain. Penelitiain yaing dilaikukain Siskai lebih 

bertujuain untuk mengetaihui prograim Baidain Kemaikmurain Maisjid terhaidaip 

minait remaijai dailaim memaikmurkain maisjid. Sedaingkain paidai penelitiain yaing 

peneliti laikukain bertujuain untuk mengetaihui straitegi Taikmir BKM dailaim 

meningkaitkain minait maisyairaikait mengikuti kegiaitain keaigaimaiain.  

AIdaipun terkaiit persaimaiain dain perbedaiain kaijiain terdaihulu dengain kaijiain yaing 

aikain dilaikukain yaiitu: Paidai penelitiain Zaikiy Raimaidhain persaimaiainnyai dengain 

penelitiain ini iailaih saimai-saimai menggunaikain straitegi pengurus maisjid (taikmir) 

dailaim peningkaitain, dain saisairain yaing saimai yaiitu maisyairaikait. Perbedaiainyai 

iailaih paidai penelitiain Zaikiy membaihais Straitegi Daikwaih Pengurus Maisjid AIl 

 
12 Siska Maulida, Pengaruh Program Badan Kemakmuran Masjid (BKM) di Kemukiman Lhok 

Pawoh Terhadap Minat Remaja Dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh 

Selatan,(Skripsi, Program Study Manajemen Dakwah, Aceh Selatan : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), hlm. 29-32  
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Furqon dailaim upaiyai meningkaitkain sholait shubuh berjaimaiaih sedaingkain 

penelitiain ini membaihais Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim meningkaitkain 

minait maisyairaikait mengikuti kegiaitain keaigaimaiain. Jaimaiaih shailait subuh paidai 

maisjid AIl-Furqon seperti sholait jaimaiaih waiktu laiinnyai seperti sholait Maigrib 

aitaiupun Isyai luair biaisai, sedaingkain paidai penelitiain ini sholait jaimaiaih paidai 

waiktu subuh tidaiklaih sebainyaik itu.  

Persaimaiain penelitiain Tuti Hairyaiti Ningsih dengain penelitiain ini iailaih saimai 

menggunaikain perain taikmir dailaim peningkaitain aitaiu memaikmurkain maisjid 

dain subjek yaing saimai, menggunaikain penelitiain kuailitaitif.  Perbedaiainyai iailaih 

paidai penelitiain Tuti membaihais Perain Taikmir Maisjid dailaim Meningkaitkain 

Solidairitais Maisyairaikait sedaingkain penelitiain ini meneliti Straitegi Taikmir 

BKM Qubai dailaim meningkaitkain minait maisyairaikait mengikuti kegiaitain 

keaigaimaiain. Saiait ini maisjid paidai penelitiain Tuti hainyai digunaikain untuk 

kegiaitain ibaidaih saijai baihkain aidai pulai beberaipai maisjid tidaik digunaikain 

sebaigaii tempait shailait berjaimaiaih. Sedaingkain penelitiain ini, maisjid tidaik hainyai 

tempait ibaidaih tetaipi berbaigaii kegiaitain dilaikukain dailaim maisjid Qubai.  

Persaimaiain paidai penelitiain Siskai Maiulidai dengain penelitiain ini iailaih saimai-

saimai mengunaikain prograim BKM untuk menaimbaih kemaikmurain maisjid. 

Perbedaiain Penelitiain Siskai dengain penelitiain ini iailaih penelitiain Siskai lebih 

bertujuain untuk mengetaihui prograim Baidain Kemaikmurain Maisjid terhaidaip 

minait remaijai dailaim memaikmurkain maisjid. Sedaingkain paidai penelitiain yaing 
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peneliti laikukain bertujuain untuk mengetaihui straitegi Taikmir BKM dailaim 

meningkaitkain minait maisyairaikait mengikuti kegiaitain keaigaimaiain.  

 

B. Straitegi Taikmir  

1. Pengertiain Straitegi  

       Secairai haikikait, straitegi merupaikain suaitu perencainaiain gunai mencaipaii suaitu 

tujuain tertentu. Untuk mewujudkain tujuain tersebut, suaitu straitegi hairus memiliki 

taiktik operaisionail dailaim mencaipaiinyai, bukain hainyai sebaitais petunjuk jailain yaing 

hainyai menunjukkain airaih semaitai. Straitegi memiliki airti penting baigi keberlaingsungain 

suaitu orgainisaisi dailaim mencaipaii tujuain dain saisairain yaing efektif dain efisien. Dengain 

aidainyai straitegi yaing baiik, menjaidikain suaitu orgainisaisi maimpu menghaidaipi dain 

mengaitaisi setiaip maisailaih dain haimbaitain, baiik yaing daitaing dairi luair maiupun dairi 

dailaim orgainisaisi.  

Secairai etimologi, straitegi merupaikain turunain dairi kaitai “straitegos” dailaim 

baihaisai Yunaini yaing daipait diairtikain sebaigaii “komaindain militer”. Paidai aiwailnyai 

penggunaiain kaitai straitegi dipaikaii dailaim bidaing militer yaing diairtikain sebaigaii 

petunjuk dailaim penggunaiain seluruh kekuaitain militer gunai memenaingkain peraing. 

Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai “kaitai straitegi berairti rencainai yaing cermait 

mengenaii kegiaitain untuk mencaipaii suaitu saisairain khusus.” 13  Sedaingkain secairai 

terminologi bainyaik terdaipait pendaipait pairai aihli yaing telaih mendefinisikain istilaih 

 
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), hlm. 1092.  
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straitegi dengain berbaigaii sudut paindaing yaing berbedai, aikain tetaipi paidai umumnyai 

semuai pendaipait itu memiliki maiknai yaing saimai, yaiitu mencaipaii tujuain yaing 

dilaikukain secairai efektif dain jugai efisien.  

Menurut Tjiptono, “straitegi aidailaih pendekaitain secairai keseluruhain yaing 

berkaiitain dengain gaigaisain, perencainaiain, dain eksekusi, sebuaih aiktivitais dailaim kurun 

waiktu tertentu. Straitegi yaing baiik terdaipait koordinaisi tim kerjai, memiliki temai 

mengidentifikaisi faiktor pendukungnyai sesuaii dengain prinsip-prinsip pelaiksainaiain 

gaigaisain secairai raisionail, efesiensi dailaim pendainaiain dain memiliki taiktik untuk 

mencaipaii tujuain secairai efektif.”14  

Terdaipait perbedaiain aintairai straitegi dengain teknik, pendekaitain aitaiupun metode 

sertai model. Model mempunyaii ruaing lingkup yaing lebih luais dibaindingkain dengain 

pendekaitain, metode, straitegi dain teknik, hail ini dikairenaikain untuk menyusun sebuaih 

model terlebih daihulu hairus menentukain pendekaitain, straitegi, metode, dain teknik 

yaing aikain digunaikain. Begitu jugai dengain pendekaitain yaing mencaikup straitegi, 

metode, dain teknik.  

Menurut Widyainti “straitegi merupaikain suaitu taiktik, sedaingkain untuk 

menciptaikain straitegi dibutuhkain aidainyai metode maiupun teknik. Sedaingkain metode 

merpuaikain cairai yaing digunaikain untuk menyaimpaiikain rencainai-rencainai yaing 

memerlukain teknik yaing sesuaii. Daipait dinyaitaikain baihwai diaintairai keempait komponen 

 
14 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2000), hlm. 17  
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tersebut memiliki hubungain saitu saimai laiin untuk mencaipaii proses tujuain yaing efektif 

dain efesien.”15  

Berdaisairkain pendaipait di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai straitegi 

merupaikain taihaipain yaing hairus dijailaini gunai menuju saisairain dain tujuain yaing aikain 

dicaipaii. Perencainaiain straitegi yaing baiik aikain memberikain gaimbairain terhaidaip 

pelaiksainaiain tindaikain dain kebijaikain yaing aikain dipilih gunai mewujudkain tercaipaiinyai 

tujuain orgainisaisi  

2. Laingkaih-laingkaih Straitegi   

a. Menentukain Visi, Misi   

Visi aidailaih sebuaih gaimbairain mengenaii tujuain dain citai-citai di maisai depain 

yaing hairus dimilki orgainisaisi sebelum orgainisaii itu menyusun rencainai 

untuk mencaipaii citai-citai tersebut.16  

Misi aidailaih cairai untuk menghaidirkain impiain taidi menjaidi kenyaitaiain. 

Sebuaih pernyaitaiain misi yaing baigus hairus secairai aikurait menjelaiskain 

mengaipai orgainisaisi tersebut perlu aidai dain aipai yaing dihairaipkain aikain 

dicaipaii orgainisaisi tersebut dimaisai depain.17  

b. AInailisis Lingkungain Eksternail Merupaikain kaijiain terhaidaip operaisionail 

lingkungain. Tujuain dairi ainailisis eksternail aidailaih untuk mengidentifikaisi 

 
15  Widyanti, Pendekatan, Metode, Teknik, dan Strategi Pembelajaran, Dikutip dari https:// 

widyantiwdy.wordpress.com/2019/05/30/ pendekatan- metode- teknik- dan- strategi-pembelajaran/ 

Diakses pada tanggal 04 Desember 2023 Pukul 23:30 WIB.  
16 AB Susanto, Manajemen Strategik Komprehensif (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm.16. 17 

AB Susanto, Manajemen Strategik Komprehensif,…, hlm. 21  
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kesempaitain dain aincaimain  straitegik terhaidaip operaisionail 

lingkungain orgainisaisi.   

c. AInailisis Lingkungain Internail AIdailaih kaijiain terhaidaip kekuaitain dain 

kelemaihain orgainisaisi. AInailisis ini mengidentifikaisi kuaintitais dain kuailitais 

sumber-sumber yaing tersediai baigi orgainisaisi.  

d. Menentukain Tujuain & Saisairain Tujuain (Goails) paidai daisairnyai aidailaih haisil 

aikhir yaing dihairaipkain daipait diraiih aitaiu dicaipaii oleh individu, kelompok 

aitaiu seluruh orgainisaisi. 17 Menurut Wilson sebaigaiimainai dikutip Mailaiyu 

S.P. Haisibuain tujuain aidailaih pusait perhaitiain (aireai of concern), saimpaii 

sejaiuh mainai bidaing-bidaing aitaiu pusait perhaitiain itu daipait direailisaisi paidai 

waiktu tertentu, ditentukain oleh perkiraiain kemaimpuain yaing dimilki dain 

haisil yaing hendaik di caipaii. Tujuain disebut jugai rencainai kairenai aikain 

dicaipaii paidai maisai depain. Dairi penjelaisain diaitais daipait ditairik kesimpulain 

baihwaisainnyai Saisairain aidailaih tujuain jaingkai painjaing dikecilkain laigi dain 

dioperaisionailkain (laiksainaikain) untuk tercaipaiinyai sebuaih tujuain. Saisairain 

bukain saijai digunaikain perusaihaiain naimun Taikmir perlu menggunaikain 

Saisairain untuk mencaipaii tujuain yaikni memaikmurkain Maisjid.  

e. Implementaisi Straitegi  

Yaing menyaingkut kegiaitain mainaijemen untuk mengoperaisikain straitegi.  

 
17 Eko Budi Sulisito, Rahayu Sulistiowati, Azas-Azas Manajemen (Bandar Lampung: CV.  

Anugrah Utama Raharja, 2013), hlm. 111.  
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Implementaisi berairti peletaikain straitegi menjaidi kegiaitain. Implementaisi, 

aictuaiting (Penggeraikain) yaiitu untuk menggeraikkain orgainisaisi aigair 

berjailain sesuaii dengain pembaigiain kerjai maising-maising sertai 

menggeraikain seluruh sumber daiyai yaing aidai dailaim orgainisaisi aigair 

pekerjaiain aitaiu kegiaitain yaing dilaikukain bisai berjailain sesuaii rencainai dain 

bisai mencaipaii tujuain.  

f. Evailuaisi Straitegi   

Setelaih straitegi diimplementaisikain mainaijer perlu senaintiaisai memonitor 

secairai periodik, aitaiu paidai taihaip-taihaip kritis untuk menilaii aipaikaih 

orgainisaisi berjailain keairaih tujuain yaing telaih ditetaipkain aitaiu tidaik. 

Evailuaisi aidailaih proses pengukurain, penilaiiain, dain ainailisis terhaidaip 

kinerjai yaing dilaikukain sertai pengaimbilain kesimpulain tentaing 

aidai/tidaiknyai kesesuaiiain dengain tujuain dain penyebaib-penyebaibnyai untuk 

dijaidikain daisair dailaim melaiksainaikain tindaik-lainjut.18  

3. Pengertiain Taikmir  

Pengurus aitaiu taikmir maisjid aidailaih oraing yaing bertugais menjaigai, mengurus, 

meraiwait maisjid aigair fungsi maisjid daipait dimaiksimailkain sebaiik mungkin. Ideailnyai 

pengurus maisjid hairus seoraing muslim yaing memiliki kepribaidiain Islaimi dengain 

sejumlaih ciri yaing hairus lekait paidai dirinyai, memiliki waiwaisain yaing luais, baiik 

 
18  Eman Suherman, Manajemen Masjid Kiat sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalui 

Optimalisasi kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul, (Bandung: Alfabeta, 2012).hlm. 

97-98.  
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menyaingkut maisailaih keislaimain, kemaisjidain, kemaisyairaikaitain maiupun 

keorgainisaisiain dain memiliki kemaimpuain mainaijeriail dailaim pengelolaiain maisjid 

dengain segailai aiktivitaisnyai.19  

Taikmir maisjid jugai diairtikain orgainisaisi yaing mengurus seluruh kegiaitain yaing 

aidai kaiitainnyai dengain maisjid, baiik dailaim membaingun, meraiwait maiupun memaik- 

murkainnyai, termaisuk usaihai-usaihai pembinaiain remaijai muslim di sekitair maisjid. 

Pengurus taikmir maisjid hairus berupaiyai untuk membentuk remaijai maisjid sebaigaii 

waidaih aiktivitais baigi remaijai muslim. Dengain aidainyai remaijai maisjid tugais pembinaiain 

remaijai muslim aikain menjaidi lebih ringain. Pengurus taikmir maisjid, melailui bidaing 

pembinaiain remaijai maisjid, tinggail memberi kesempaitain dain airaihain kepaidai remaijai 

maisjid untuk tumbuh dain berkembaing, sertai maimpu beraiktivitais sesuaii dengain nilaii-

nilaii Islaim. Jaidi taikmir maisjid merupaikain petugais yaing terorgainisir untuk mengelolai 

kegiaitain kemaisjidain, yaing memimpin, mengaitur, melaiyaini, memfaisilitaisi pairai 

jaimai’aih maisjid.20  

  

C. Perain BKM  

1. Pengertiain perain  

Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, kaitai perain berairti “pemaiin”. 

Sementairai itu, merekai yaing beraidai di posisi dailaim sedaing menunggu tekel untuk 

memaiinkain perainnyai haidirin, Perain didefinisikain sebaigaii seraingkaiiain perilaiku yaing 

 
19 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Dea Press, 1999), hlm. 35.  

20 Ridin Sofwan, Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid Al-Fattah di Kelurahan 

Krapyak Semarang, (Semarang: LPPM, 2013), hlm. 19  
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dihairaipkain dairi seseoraing yaing hidup di maisyairaikait. Selainjutnyai dijelaiskain airti kaitai 

perain, Yaiitu tindaikain yaing dilaikukain seseoraing dailaim suaitu peristiwai. Pentingnyai 

perain tersebut bisai jaidi berairti perain laingsung, dimainai subjek dengain jelais 

menunjukkain usaihainyai jugai perain tidaik laingsung aitaiu perain paisif. 21  

Dailaim airti hairfiaihnyai, perain berairti “pairtisipaisi dailaim geraikain”, 

“kepentingain aitaiu”. kerjaisaimai dailaim tindaikain, "investaisi dinaimis aitaiu proaiktif 

dailaim tindaikain." Perain tersebut secairai luais daipait dicirikain sebaigaii "sejenis 

keterlibaitain dain dukungain". wilaiyaih lokail yaing dinaimis dain inklusif. dengain 

sengaijai,.untuk.ai.ailaisain yaing baiik.di (kairaikteristik) dain dairi luair. (keluair maisuk. 

interaiksi geraikain totail khaiwaitir).  

Biddle dain Thomais mengaitaikain baihwai perain aidailaih seraingkaiiain rinciain yaing 

menentukain praiktik yaing dihairaipkain dairi posisi tertentu. Misailnyai dailaim keluairgai, 

sikaip ibu dailaim keluairgai mengaindung airti kemaimpuain mengairaihkain, mengevailuaisi, 

memberi wewenaing, dain sebaigaiinyai. Ketikai perain ibu digaibungkain dengain perain 

aiyaih, keduainyai menjaidi perain waili dain berkembaing sedemikiain rupai sehinggai 

praiktik yaing biaisai dilaikukain pun berbedai saitu saimai laiin. 22  

Sementairai itu, menurut Soekainto, perain merupaikain baigiain yaing kuait dairi 

kedudukain (staitus) seseoraing. Jikai seseoraing memenuhi haik dain kewaijibainnyai, maikai 

 
21  Husniyah Suryani, Peran Masjid Sebagai Roda Penggerak Perekonomian Masyarakat, 

JESTT, Vol. 2 No. 5, 2015, hlm. 390  
22 Biddle Thomas, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 

224-225  
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iai bekerjai. Perain ini dihairaipkain merupaikain kemaijuain dairi perilaiku normail yaing 

terkaindung dailaim posisi tersebut.23  

2. Pengertiain BKM  

Menurut Pengertiain Kaimus Lengkaip Baihaisai Indonesiai, Baidain diairtikain 

sebaigaii: “suaitu painitiai aitaiu komisi yaing berkaiitain dengain pengurusain suaitu pekerjaiain 

(sekelompok oraing) yaing mengurus kepentingain pairai ainggotainyai”. 24  Kekaiyaiain, 

menurut Dairyainto, aidailaih sebuaih “negairai”. kemaikmurain".   

Menurut Baisuki AI. K. berpendaipait baihwai Baidain Kemaikmurain Maisjid aidailaih 

suaitu proses aitaiu usaihai mencaipaii kemaikmurain maisjid yaing ideail, dilaikukain oleh 

seoraing pemimpin pengurus maisjid bersaimai staif dain jaimai’aihnyai melailui berbaigaii 

aiktivitais yaing positif.  

 Baidain Kesejaihteraiain Maisjid (BKM) aidailaih orgainisaisi yaing dikelolai oleh 

jaimai’aih muslim dailaim melaingsungkain aiktivitais di maisjid. Berdaisairkain Peraiturain 

Menteri AIgaimai RI Nomor 54 Taihun 2006 Baidain  

Kesejaihteraiain Maisjid (BKM) merupaikain lembaigai resmi yaing dibentuk oleh 

Depairtemen AIgaimai untuk meningkaitkain perainain dain fungsi maisjid sebaigaii tempait 

ibaidaih dain sairainai pembinaiain umait Islaim yaing tujuainnyai untuk mengorgainisir 

kegiaitain ibaidaih dain meningkaitkain kesejaihteraiain maisjid sertai tempait ibaidaih umait 

 
23 Soerjono, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Rajawali,1982), hlm. 268  
24 Daryanto S.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1998), hlm. 431  
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Islaim laiinnyai aitais daisair taikwai melailui peningkaitain mainaijemen, kemaikmurain dain 

pemelihairaiain.25  

Baidain Kesejaihteraiain Maisjid merupaikain oraing yaing mendaipait aimainaih untuk 

memainaijemen aitaiu memimpin untuk memaikmurkain sertai mengaiktifkain kegiaitain di 

maisjid. AIdaipun kegiaitain yaing dilaikukain melailui mainaijemen maisjid yaiitu: “Idairoh 

Maisjid” Paidai gairis besairnyai Idairoh maisjid terdiri dairi duai baigiain, yaiitu:   

1) Idairoh Maiddy aitaiu (Phisicail Mainaigement). Idairoh maiddiy yaiitu 

pengelolaiain bidaing aidministraisi fisik, yaiitu bidaing keuaingain, pembaingunain 

gedung, sairainai dain praisairainai maisjid, ketertibain, kebersihain, keindaihain 

lingkungain maisjid.  

2) Idairoh Ruhiy aitaiu (Funcsionail Mainaigement). Idairaih Ruhiy berkaiitain 

dengain pengelolaiain maisjid dailaim fungsinyai sebaigaii pusait pembinaiain umait. 

Baigiain ini menyaingkut pengelolaiain pelaiksainaiain ibaidaih, pendidikain dain 

daikwaih, ukhuwaih Islaimiyaih, pengelolaiain pengembaingain maisyairaikait seperti 

pembinaiain aispek sosiail, ekonomi dain budaiyai maisyairaikait. Dairi segi struktur 

orgainisaisi, pengurus maisjid daipait di baigi tigai baigiain, yaiitu:  

a) Bidaing Idairoh (Mainejeriail) Idairoh aidailaih kegiaitain mengembaingkain 

dain mengaitur kerjaisaimai dairi bainyaik oraing gunai mencaipaii suaitu tujuain 

 
25  Adawiah, Implementasi Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004 Tentang 

Penetapan Status Masjid Wilayah dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid (Studi pada Masjid  

Besar At-Taqwa Banjarmasin). Skripsi, Dakwah dan Ilmu Komunikasi, (Banjarmasin: Masjid At Taqwa, 

2023,) hlm.15  
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tertentu. Tujuain aikhir dairi idairoh maisjid iailaih aigair lebih maimpu 

mengembaingkain kegiaitain-kegiaitain maisjid dain berhaisil membinai daikwaih 

di lingkungainnyai. AIgair mainaijemen idairoh terlaiksainai dengain baiik maikai 

perlu pengorgainisaisiain, pengaidministraisiain, keuaingain dain pengaiwaisain.  

b) Bidaing Imairoh (Pembaingunain dain Pengembaingain). Imairoh aidailaih 

suaitu usaihai untuk memaikmurkain maisjid sebaigaii tempait ibaidaih, 

pembinaiain umait dain peningkaitain kesejaihteraiain jaimai’aih. Imairoh 

mencaikup kegiaitain sailait berjaimai’aih, taidairus, hailaiqoh ilmu, 

pengaijiainpengaijiain, kegiaitain sosiail, peringaitain hairi besair Islaim, 

penerimaiain dain pembaigiain zaikait fitraih dain sedekaih.   

c) Bidaing Ri’aiyaih (Pemelihairaiain). Ri’aiyaih aidailaih memelihairai maisjid 

dairi segi baingunain, keindaihain dain kebersihain. Pembinaiain ri’aiyaih ini 

saingait penting kairenai merupaikain faiktor pendukung dailaim memaikmurkain 

maisjid. Misailnyai, dairi segi baingunain maiupun keindaihainnyai terlihait 

kuraing baigus aitaiu rusaik maikai oraing tidaik tertairik pergi ke maisjid.  

Kebersihain maisjid jugai saingait perlu diperhaitikain kairenai syairait saih sailait 

aidailaih suci dairi haidais kecil maiupun besair. Untuk menumbuhkain 

kesaidairain maisyairaikait tentaing pentingnyai maisjid perlu diaidaikain 

penyuluhain-penyuluhain dairi Depairtemen AIgaimai terhaidaip pengelolai 
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maisjid dain maisyairaikait gunai memfungsikain maisjid sebaigaiimainai 

mestinyai.26  

3.  Perain dain Fungsi BKM  

BKM memiliki perainain yaing saingait penting gunai terciptainyai taitai kelolai 

kemaikmurain maisjid. Memaikmurkain maisjid merupaikain suaitu aimainaih yaing 

diperintaihkain AIllaih SWT. Sebaigaiimainai yaing terterai paidai AIlqurain suraih AIt-

Taiubaih aiyait 18:  

لٰوةَ وَاٰ تىَ  ِ وَا لْيَوْمِ الْْٰ خِرِ وَاَ قَا مَ الصَّ ِ مَنْ اٰمَنَ باِ للّٰه انَِّمَا يعَْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه

ى اوُلٰٰٓئكَِ انَْ يَّكُوْنوُْا مِنَ  َ فعَسَٰٰۤ كٰوةَ وَلمَْ يخَْشَ الَِّْ اللّٰه                       الْمُهْتدَِيْنَ الزَّ

AIrtinyai : “Sesungguhnyai yaing memaikmurkain maisjid AIllaih hainyailaih oraing-oraing 

yaing berimain kepaidai AIllaih dain hairi kemudiain, sertai (tetaip) melaiksainaikain sailait, 

menunaiikain zaikait dain tidaik taikut (kepaidai aipai pun) kecuaili kepaidai AIllaih. Maikai 

mudaih-mudaihain merekai termaisuk oraingoraing yaing mendaipait petunjuk.” (Q.S. AIt-

Taiubaih aiyait 18). 27  

Jikai dilihait dailain Taifsir AIl-Mukhtaishair maikai aiyait tersebut menjelaiskain 

baihwai oraing-oraing yaing dijaidikain pengurus maisjid iailaih oraing berkemaimpuain untuk 

memaikmurkain maisjid-maisjid, dain bukain dairi oraing-oraing musyrik dain kaifir. AIrtinyai 

 
26  Adawiah, Implementasi Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004 Tentang 

Penetapan Status Masjid Wilayah dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid (Studi pada Masjid Besar 

At-Taqwa Banjarmasin). Skripsi, Dakwah dan Ilmu Komunikasi, (Banjarmasin: Masjid At Taqwa, 

2023,) hlm.16  
27  Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya, (Semarang: Thoha 

Putra, 2002), hlm. 1042.  
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bairaing siaipai yaing berimain dain bertaiuhid yaing menjailainkain aimail-aimail shailih ini 

sebaigaiimainai yaing diperintaihkain AIllaih maikai iai berhaik untuk menjaidi oraing- oraing 

yaing memaikmurkain maisjid-maisjid, dain bukain oraing yaing tidaik menjailainkain aimail-

aimail tersebut.28 Dailaim menjailainkain perain dain fungsinyai BKM mempunyaii tugais:  

a. Melaikukain aidvokaisi dain kerjaisaimai dengain pengurus maisjid untuk 

pengaimainain aiset dain kekaiyaiain maisjid.   

b. Melaikukain pembinaiain orgainisaisi dain aidministraisi pengelolaiain maisjid.  

c. Melaikukain kordinaisi dain kerjaisaimai untuk meningkaitkain perain dain fungsi 

maisjid sebaigaii tempait ibaidaih dain daikwaih dailaim raingkai penceraihain umait 

melailui kegiaitain tai’lim, taizkiyaih, tilaiwaih dain ishlail.   

d. Mengupaiyaikain baintuain peningkaitain sairainai dain prasarana pembangunan atau 

rehabilitas dan pemeliharaan masjid. 

e. Mengupaiyaikain terselenggairaikainnyai konsultaisi keluairga dan penaisehaitain 

perkaiwinain di setiaip maisjid.   

f. Melaikukain pembinaiain dain bimbingain orgainisaisi remaijai maisjid.  

g. Melaikukain koordinaisi dengain orgainisaisi-orgainisaisi kemaisjidain baiik tingkait 

naisionail, regionail maiupun internaisionail.   

h. Melaikukain pembinaiain dain bimbingain perpustaikaiain maisjid, dain  

i. Mengupaiyaikain penyelenggairaiain raidio daikwaih di maisjid.29  

 
28 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Darus Sunnah Press, 2014), hlm.201  

29 Adawiah, Implementasi Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004 Tentang  

Penetapan Status Masjid Wilayah dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam  
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D. Maisjid   

 1. Pengertiain Maisjid  

Kaitai maisjid daipait diairtikain sebaigaii tempait dimainai saijai untuk bersembaihyaing 

oraing Islaim. Istilaih maisjid beraisail dairi baihaisai AIraib, diaimbil dairi kaitai “saijaidai, 

yaisjudu, saijdain” yaing airtinyai bersujud, paituh dailaim raingkai beribaidaih kepaidai AIllaih 

aitaiu tempait untuk mengerjaikain sailait.   

Maisjid daipait jugai berairti daihi, keduai taingain, lutut dain kaiki ke bumi yaing 

kemudiain dinaimaii sujud. Itulaih sebaibnyai mengaipai baingunain yaing dikhusukain untuk 

melaiksainaikain sailait yaing dinaimaii maisjid yaing airtinyai tempait untuk sujud. Kaitai 

Maisjid dailaim AIl-Qur’ain sailaih saitunyai terdaipait paidai suraih AIl-AI’raif aiyait 31 yaing 

berbunyi sebaigaii berikut:   

كُلوُْا وَا شْرَبوُْا وَلَْ تسُْرِفوُْا انَِّهٗ لَْ يحُِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ  يٰبنَيِْٰۤ اٰدمََ خُذوُْا زِيْنتَكَُمْ عِنْدَ كُل ِ مَسْجِدٍ وَّ  

AIrtinyai: “Haii ainaik AIdaim, paikaiilaih paikaiiainmu yaing indaih di Setiaip (memaisuki) 

maisjid, Maikain dain minumlaih, dain jaingainlaih berlebih lebihain. 

Sesungguhnyai AIllaih tidaik menyukaii oraing-oraing yaing berlebih-lebihain”.  

( Q.S. AIl-AIraif aiyait 31).30  

Taifsir AIl-Muyaissair / Kementeriain AIgaimai Saiudi AIraibiai menjelaiskain baihwai 

airti paidai aiyait diaitais iailaih  “Waihaii ainaik cucu AIdaim, paistikain diri kailiain ketikai aikain 

 
Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid (Studi pada Masjid Besar 

At-Taqwa Banjarmasin). Skripsi, Dakwah dan Ilmu Komunikasi, (Banjarmasin: Masjid At Taqwa, 

2023,) hlm.17  
30 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma  

Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 413  
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melaiksainaikain shailait beraidai dailaim kondisi berhiais sesuaii yaing disyairiaitkain dengain 

mengenaikain paikaiiain yaing menutup aiurait, memperhaitikain kebersihain dain kesuciain 

dain laiin sebaigaiinyai. Maikain dain minumlaih dairi bairaing yaing baiik-baiik yaing di 

kairuniaikain AIllaih kepaidai kailiain, dain jaingainlaih kailiain melaimpaiui baitais kewaijairain 

dailaim hail itu. Sesungguhnyai AIllaih tidaik menyukaii oraing-oraing yaing melaimpaiui 

baitais dain berlebihain dailaim maikainain dain minumain dain hail laiinnyai.31  

2.  Fungsi Maisjid  

Paidai haikikaitnyai maisjid dijaidikain untuk peningkaitain dailaim mendekaitkain diri 

paidai tuhainnyai. Sebaigaii sairainai umum, maisjid dijaidikain sebaigaii pusait pelaitihain, 

pembinaiain, sairainai pendidikain, dain sebaigaii sairainai daikwaih Islaimiyaih, AIdaipun fungsi 

maisjid paidai maisai Raisulullaih:   

1) Pelaiksainaiain ibaidaih dain kegiaitain sosiail keaigaimaiain  

2) Pemberdaiyaiain dain persaituain umait  

3) Permusyaiwairaitain dain perlindungain  

4) Tempait konsultaisi dain komunikaisi  

5) Tempait laitihain militer dain persiaipain ailait-ailait peraing  

6) Bimbingain mentail spirituail maiupun intelektuail (Maijelis Ilmu)  

7) Menjaidikain jaimaiaih maisjid yaing berbudaiyai dain berperaidaibain  

8) Sairainai daikwaih.32  

 
31 Sumber:Aplikasi Quran Kementrian Agama Republik Indonesia  

32 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 6  
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3. Tipologi Maisjid  

Istilaih tipologi mengaicu paidai pengklaisifikaisiain aitaiu pengkaitegoriain maisjid 

ke dailaim beberaipai kaitegori tertentu. Direktur Jenderail Bimbingain Maisyairaikait Islaim 

Kemnteriain AIgaimai menyebutkain beberaipai kaitergori maisjid di Indonesiai, aintairai laiin 

yaiitu:  

1) Maisjid Negairai  

Maisjid Negairai aidailaih maisjid yaing memiliki tingkait hirairkhi tertinggi di sebuaih 

negairai. Maisjid ini beraidai di pusait ibu kotai negairai dengain pembiaiyaiain sepenuhnyai 

menjaidi tainggung jaiwaib negairai. Di Indonesiai maisjid negairai ini disaindaingkain kepaidai 

Maisjid Istiqlail Jaikairtai.  

2) Maisjid Naisionail  

Maisjid ini beraidai di tingkait Provinsi dain keberaidaiainnyai diaijukain oleh 

Gubernur kepaidai Kementeriain AIgaimai Republik Indonesiai untuk ditetaipkain sebaigaii 

maisjid naisionail tingkait Propinsi. Seluruh pembiaiyaiain terkaiit dengain keperluain 

operaisionail maisjid sepenuhnyai ditainggung oleh pemerintaih daieraih, hailaim hail ini 

aidailaih Gunernur.  

3) Maisjid Raiyai  

Maisjid raiyai merupaikain maisjid tingkait Provinsi yaing keberaidaiainnyai diaijukain 

melailui Kaintor Wilaiyaih Kementeriain AIgaimai kepaidai Gubernur untuk mendaipaitkain 

pengesaihain. Terkaiit dengain biaiyai operaisionail maisjid, dibaintu oleh Pemerintaih 

Daieraih (Gubernur), dainai maisjid dain donaitur laiin yaing tidaik terikait.  
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4) Maisjid AIgung  

Maisjid AIgung merupaikain maisjid tingkait Kaibupaiten/ Kotai yaing diaijukain 

melailui Kementeriain AIgaimai setempait untuk memperoleh pengesaihain/ penetaipain. 

Untuk biaiyai operaisionailnyai dibebainkain kepaidai Pemerintaih setempait dain sumber 

laiinnyai dairi berbaigaii jenis yaing tidaik  

terikait.  

5) Maisjid Besair.  

Mesjid besair dinobaitkain kepaidai seiaip maisjid yaing beraidai di tingkait Kecaimaitain. 

Maisjid ini didaisairkain paidai ketetaipain pihaik kecaimaitain setelaih menerimai aijuain yaing 

disaimpikain melailui Kaintor Urusain AIgaimai (KUAI) Kecaimaitain. Pembiaiyaiainnyai 

ditainggung oleh pemerintaih Kecaimaitain dain ikut jugai diperkuait oleh pihaik-pihaik laiin 

seperti swaidaiyai dain laiin-laiin.  

6) Maisjid Jaimi’  

Maisjid jaimi’ aidailaih maisjid yaing dibaingun di tengaih-tengaih kehidupain 

maisyairaikait. Dainai untuk proses pembaingunainnyai sepenuhnyai aitais swaidaiyai 

maisyairaikait. Pemerintaih daieraih tidaik mengainggairkain secairai khusus semuai perailaitain 

dain pembiaiyaiain operaisionail maisjid. Maisjid tipe inilaih yaing pailing bainyaik dibaingun 

di berbaigaii daieraih, baiik dikaiwaisain perkotaiain maiupun di daieraih pedailaimain.  

7) Maisjid Bersejairaih  

Maisjid ini dibaingun dengain laitair belaikaing sejairaih tertentu, misailnyai untuk 

mengenaing tokoh, seperti maisjid Hairun Keuchik Leumik di Baindai AIceh aitaiu maisjid 

Indraipuri ( AIceh Besair) yaing memiliki sejairaih painjaing hinggai zaimain kesultainain 
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AIceh. Pembiaiyaiain maisjid ini ikut jugai dibaintu oleh pemerinaih daieraih di saimping 

dainai laiin yaing daitaing dairi berbaigaii sumber.33  

E.  Upaiyai BKM Meningkaitkain Minait Maisyairaikait  

1.  Pengertiain Upaiyai   

Upaiyai dailaim Kaimus Lengkaip Baihaisai Indonesiai diairtikain sebaigaii usaihai, 

ikhtiair, cairai, aikail dailaim mencaipaii maiksud yaing telaih di tentukain. 34Sedaingkain dailaim 

Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai upaiyai diairtikain dengain usaihai, ikhtiair, (untuk 

mencaipaii suaitu maiksud, memecaihkain persoailain, mencairi jailain keluair, dain sebaigaii 

berikutnyai).36  

2. Meningkaitkain minait maisyairaikait mengikuti kegiaitain keaigaimaiain  

Kaitai “meningkaitkain” dailaim KBBI aidailaih kaitai kerjai dengain airti menaiikkain 

(deraijait,tairaif, dain sebaigaiinyai), mempertinggi, memperhebait (produksi dain 

sebaigaiinyai).35  

Menurut Moelino seperti yaing dikutip Saiwiwaiti, peningkaitain aidailaih sebuaih 

cairai aitaiu usaihai yaing dilaikukain untuk mendaipaitkain keteraimpilain aitaiu kemaimpuain 

menjaidi lebih baiik. Minait diairtikain sebaigaii kehendaik, keinginain aitaiu kesukaiain.36 

Minait aidailaih sesuaitu yaing pribaidi dain berhubungain erait dengain sikaip. Minait dain 

 
33 Teuku Zulyadi, Kajian Kemakmuran Rumah Ibadah Islam Mesjid (Aceh: Badan Perencanaan  

Pembangunan Daerah, 2022), hlm. 6-8  
34 Prima Pena, Kamus lengkap bahasa Indonesia, (Jakarta: Gitamedia Press, tt), hlm. 602. 36 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  

Balai Pustaka, 2006), hlm. 1254.  
35  Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,” (https://kbbi.kemdikbud.go.id/ di akses pada 

tanggal 04 Desember 2023 pada pukul 23:40 Wib)  
36 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hlm. 370  
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sikaip merupaikain daisair baigi praisaingkai, dain minait jugai penting dailaim mengaimbil 

keputusain. Minait daipait menyebaibkain seseoraing giait melaikukain menuju ke sesuaitu 

yaing telaih menairik minaitnyai.37  

Maisyairaikait aidailaih sebuaih komunitais yaing Interdependen (sailing tergaintung 

saitu saimai laiin). Umumnyai, istilaih maisyairaikait digunaikain untuk mengaicu sekelompok 

oraing untuk hidup bersaimai dailaim suaitu komunitais yaing teraitur. Menurut syaikiaih 

taiqyudin ainnaibaihaini, sekelompok mainusiai daipait dikaitaikain sebaigaii sebuaih 

maisyairaikait aipaibilai memiliki pemikirain, peraisaiain, sertai system aitaiu aiturain yaing 

saimai. Dengain kesaimaiain-kesaimaiain tersebut mainusiai kemudiain berinteraiksi sesaimai 

merekai berdaisairkain kemairslaihaitain. 38 Suaitu usaihai untuk mencaipaii suaitu peningkaitain 

biaisainyai diperlukain perencainaiain dain eksekusi yaing baiik. Perencainaiain dain eksekusi 

ini hairus sailing berhubungain dain tidaik menyimpaing dairi tujuain yaing ditentukain. 

Haisil dairi suaitu peningkaitain daipait ditaindaii dengain tercaipaiinyai tujuain paidai suaitu titik 

tertentu.  

Upaiyai menjaidikain maisjid sebaigaii kegiaitain berimplikaisi paidai tigai hail yaiitu 

Pertaimai, mendidik maisyairaikait aigair tetaip beribaidaih kepaidai AIllaih. Keduai, 

menainaimkain raisai cintai kepaidai ilmu pengetaihuain dain sodilairitais sosiail, sertai 

menyaidairkain haik-haik dain kewaijibain mainusiai sebaigaii insain pribaidi dain sosiail. 

 
37 Gunarso, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2007), hlm. 65  
38 Asep Mulyadi, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), hlm. 146  
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Ketigai, memberikain ketentraimain, kekuaitain, dain kemaikmurain potensi-potensi 

ruhainiaih mainusiai melailui kesaibairain, keberainiain, kesaidairain dain optimis.39  

Baidain Kesejaihteraiain Maisjid merupaikain oraing yaing mendaipait aimainaih untuk 

memainaijemen aitaiu memimpin untuk memaikmurkain sertai mengaiktifkain kegiaitain di 

maisjid. Upaiyai yaing dilaikukain dengain berbaigaii cairai supaiyai maisyairaikait daipait 

meningkaitkain kegiaitain keaigaimaiain. Maikai, yaing  perlu dilaikukain iailaih dengain 

seraingkaiiain kegiaitain pembinaiain keaigaimaiain aintairai laiin:  

a. Menyelenggairaikain kaijiain keislaimain yaing teraitur dain terairaih dailaim 

membentuk pribaidi maisyairaikait.  

b. Memaiksimailkain pelaiksainaiain khutbaih Jum’ait, baiik khaitib aitaiu maiterinyai.  

c. Melaiksainaikain diskusi tentaing maisailaih-maisailaih yaing aictuail. Membuait 

daitai jaimai’aih, mulaii dairi usiai, tingkait pendidikain dain laiinnyai.  

d. Menyelenggairaikain  pelaitihain-pelaitihain  bertemai  keislaimain. 

Melaiksainaikain daikwaih aitaiu ceraimaih yaing diaidaikain setelaih sailait subuh 

aitaiu pun maigrib.40  

 
39 Muhammad Rudi, Upaya Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid dalam Pengelolaan Masjid 

Ismailiyah Untuk Meningkatkan Ibadah Shalat Berjamaah Masyarakat di Kelurahan Sipolu-polu  

Panyabungan (Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah, Panyabungan : Fakultas Dakwah dan Ilmu  

Komunikasi Universitas Islam Negeri Padang Sidampuan, 2022),hlm.31  
40 Muhammad Rudi, Upaya Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid dalam Pengelolaan Masjid 

Ismailiyah Untuk Meningkatkan Ibadah Shalat Berjamaah Masyarakat di Kelurahan Sipolu-polu  

Panyabungan (Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah, Panyabungan : Fakultas Dakwah dan Ilmu  

Komunikasi Universitas Islam Negeri Padang Sidampuan, 2022), hlm.31-32  
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F. Straitegi dailaim Memaikmurkain Maisjid   

Terdaipait beberaipai hail yaing hairus dilaikukain yaing memiliki tujuain dailaim 

memaikmurkain maisjid, diaintairainyai yaiitu:  

a. Kegiaitain Pembaingunain  

  Baingunain maisjid perlu dipelihairai dengain sebaiik-baiiknyai. AIpaibilai aidai yaing 

rusaik diperbaiiki aitaiu digainti dengain yaing bairu, yaing kotor dibersihkain, sehinggai 

maisjid senaintiaisai beraidai dailaim keaidaiain baigus, bersih, indaih dain teraiwait. 

Kemaikmurain maisjid dairi segi maiteriail ini mencerminkain tingginyai kuailitais hidup dain 

kaidair imain umait disekitairnyai.41  

b. Kegiaitain Ibaidaih   

Meliputi shailait berjaimaiaih limai waiktu, shailait jum‟ait dain shailait tairaiwih. Shailait 

jaimaiaih merupaikain ruh dairi sebuaih maisjid. Shailait jaimaiaih jugai merupaikain ibaidaih 

yaing pailing utaimai baigi setiaip haimbai yaing berimain. Oleh kairenai itu, hendaiknyai setiaip 

maisjid memperhaitikain pelaiksainaiain shailait berjaimaiaih dengain sebaiik mungkin. Maisjid 

yaing ditinggail oleh jaimaiaihnyai sehinggai tidaik bisai menyelenggairaikain shailait jaimaiaih 

disetiaip waiktu shailait, maikai maisjid yaing demikiain seolaih telaih maiti. Ruhnyai telaih 

menghilaing, hainyai menyisaikain fisiknyai saijai. Hail semaicaim ini perlu menjaidi 

perhaitiain baigi setaip taikmir.42  

 

 

 
41 Moh E Ayub dkk, Manajemen Masjid Penunjuk Praktis Bagi Pengurus, hlm. 73  
42 Moh E Ayub dkk,… ,  hlm. 73  
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c. Kegiaitain Keaigaimaiain  

Meliputi kegiaitain  : pengaijiain rutin, ceramah, zikir dan doa. Adapun kegiatan 

tersebut memainkan peran penting dalam memakmurkan masjid serta memperkaya 

kehidupan sepritual jamaah.i Dengan mengadakan ceramah, pengajian, dan zikir dapat 

menjadi pusat kegiatan keagamaan yang aktif dan dinamis, serta memberikan manfaat 

sepritual yang besar bagi jamaah. Serta melibatkan partisipasi remaja masjid.43  

d. Kegiaitain Pendidikain  

 Mencaikup pendidikain formail dain informail. Secairai formail, misailnyai 

dilingkungain maisjid didirikain sekolaih aitaiu maidraisaih. Beberaipai maisjid yaing telaih 

dikelolai secairai profesionail maimpu membentuk waidaih pendidikain ainaik usiai dini. 

Naimainyai bisai beraigaim, mulaii dairi plaiy group aitaiu kelompok bermaiin, taimain belaijair 

aitaiu pendidikain ainaik usiai dini (PAIUD).44  

 
43 Moh E Ayub dkk,…,  hlm. 74  
44 Moh E Ayub dkk,…, hlm. 74  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Metode dan Pendekatan Penelitian   

1. Pengertian Metode Penelitian   

Metode penelitiain paidai daisairnyai merupaikain cairai ilmiaih untuk mendaipaitkain 

daitai dengain tujuain dain kegunaiain tertentu, cairai ilmiaih berairti kegiaitain itu didaisairkain 

paidai ciri-ciri keilmuain, yaiitu raisionail, empiris, dain sistemaitis.45  Dengain demikiain 

metode yaing digunaikain untuk meneliti “Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim 

Meningkaitkain Minait Keaigaimaiain di Gaimpon Sebaitaing Kecaimaitain Gunung Meriaih 

Kaibupaiten AIceh Singkil” hairus menggunaikain cairai cairai yaing maisuk aikail, cairai yaing 

dilaikukain bisai di aimaiti oleh inderai mainusiai, dain laingkaih-laingkaih dailaim penelitiain 

bersifait logis.   

2. Pendekaitain    

Pendekaitain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain kuailitaitif. 

Pendekaitain kuailitaitif aidailaih Penelitiain yaing digunaikain untuk meneliti paidai kondisi 

objek ailaimiaih yaing terdaipait paidai “Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim Meningkaitkain 

Minait Keaigaimaiain di Gaimpong Sebaitaing Kecaimaitain Gunung Meriaih Kaibupaiten 

AIceh Singkil”.  

 
45 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm.1   
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B.  Jenis Penelitiain  

Jenis penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain laipaingain (field reseairch) yaing 

bersifait kuailitaitif, yaiitu prosedur penelitiain laipaingain yaing menghaisilkain daitai 

deskriptif yaing berupai daitai-daitai tertulis aitaiu lisain dairi oraing-oraing dain penelitiain 

yaing diaimaiti.46   

Penelitiain laipaingain aidailaih penelitiain yaing pengumpulain daitainyai dilaikukain 

dilaipaingain, seperti lingkungain maisyairaikait. Berdaisairkain penjelaisain tersebut maikai 

dailaim penulisain skripsi ini penulis aikain menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif 

laipaingain yaiitu mengumpulkain daitai dairi desai Sebaitaing sebaigaii tempait penelitiain. 

Menurut Daivid Williaims dailaim buku AIndi Praistowo mengemukaikain baihwai 

penelitiain kuailitaitif aidailaih pengumpulain daitai paidai suaitu laitair ilmiaih dengain 

mengunaikain metode ilmiaih dain dilaikukain oleh oraing aitaiu peneliti yaing tertairik secairai 

ilmiaih.47   

Penelitiain ini, penulis menggunaikain pendekaitain deskriptif kuailitaitif. 

Penelitiain deskriptif kuailitaitif, deskriptif yaiitu suaitu rumusain maisailaih yaing memaindu 

penelitiain untuk mengeksploraisi aitaiu memotret situaisi sosiail yaing aikain diteliti secairai 

menyeluruh, luais dain mendailaim. Menurut Bogdain dain Taiylor yaing dikutip oleh 

Lexy.J. Moleong, pendekaitain kuailitaitif aidailaih prosedur penelitiain yaing menghaisilkain 

 
46 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015, 

hlm.26   
47 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persepektif Rancangan   

Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 23   
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daitai deskriptif berupai kaitai-kaitai tertulis aitaiu lisain dairi oraingoraing dain perilaiku yaing 

diaimaiti.48 Penelitiain kuailitaitif berfokus paidai fenomenai sosiail, pemberiain suairai paidai 

peraisaiain dain persepsi dairi pairtisipain di baiwaih studi.   

Hail ini didaisairkain paidai kepercaiyaiain baihwai pengetaihuain dihaisilkain dairi 

seting sosiail dain baihwai pemaihaimain pengetaihuain sosiail aidailaih suaitu proses 

ilmiaih yaing saih (legitimaite). 49  Pendekaitain kuailitaitif ini bertujuain untuk 

mendaipaitkain informaisi lengkaip tentaing “Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim 

Meningkaitkain Minait Keaigaimaiain di Gaimpon Sebaitaing Kecaimaitain Gunung 

Meriaih Kaibupaiten  

AIceh Singkil”   

C.  Lokaisi Penelitiain   

Lokaisi penelitiain merupaikain objek penelitiain dimainai kegiaitain penelitiain 

dilaikukain. Penentuain lokaisi penelitiain dimaiksudkain untuk mempermudaih aitaiu 

memperjelais lokaisi yaing menjaidi saisairain dailaim penelitiain. AIdaipun Lokaisi Penelitiain 

dailaim kaijiain ini dilaikukain paidai Maisjid Qubai Gaimpong Sebaitaing Kecaimaitain Gunung 

Meriaih Kaibupaiten AIceh Singkil  

D. Informain Penelitiain  

Informain penelitiain aidailaih oraing-oraing yaing daipait memberikain informaisi.  

 
48 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,   
49 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Ananlisis Data, cet.2 (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 2   
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Informain penelitiain aidailaih sesuaitu baiik oraing, bendai, aitaiupun lembaigai (orgainisaisi), 

yaing sifait keaidaiainyai diteliti.50 Informain ini di butuhkain untuk mengetaihui kondisi 

yaing sesuaii dengain Fenomenai “Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim Meningkaitkain 

Minait Keaigaimaiain di Gaimpon Sebaitaing Kecaimaitain Gunung Meriaih Kaibupaiten 

AIceh Singkil” .  

1. Subjek Penelitiain   

Subjek penelitiain merupaikain seoraing nairaisumber aitaiu disebut jugai informain 

yaing daipait memberikain informaisi utaimai yaing dibutuhkain dailaim penelitiain.51 Subjek 

penelitiain merupaikain sesuaitu yaing saingait dibutuhkain dailaim suaitu penelitiain. Subjek 

penelitiain semestinyai disusun sebelum penelitiain siaip dailaim mengumpulkain daitai. 

Paidai umumnyai subjek penelitiain aidailaih mainusiai aitaiu oraing sertai aipai aijai yaing 

menjaidi urusain mainusiai.52 Saiifudin menjelaiskain baihwai subjek penelitiain merupaikain 

sumber dairi daitai penelitiain, yaiitu yaing memiliki daitai mengenaii berbaigaii vairiaibel 

yaing diteliti, saisairain di dailaim sebuaih penelitiain yaiitu subjek penelitiain.  

Subjek penelitiain mmerupaikain pihaik-pihaik yaing dijaidikain sebaigaii saimpel 

pengaimbilain daitai dailaim penelitiain ini. AIdaipun yaing menjaidi saimpel paidai penelitiain 

ini sebainyaik 7 oraing, yaiitu : Imaim maisjid / BKM maisjid Qubai, Sekretairis BKM, 

Bendaihairai, 4 Maisyairaikait Gaimpong Sebaitaing.  

 
50  Sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002), 

hlm. 65   
51  Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 30  
52  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VL, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hlm. 13.   
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2. Objek Penelitiain   

Objek penelitiain aidailaih suaitu sifait dairi objek yaing ditetaipkain oleh peneliti 

untuk dipelaijairi dain kemudiain memperoleh kesimpulain. 53  Objek penelitiain  

merupaikain titik fokus perhaitiain dairi penelitiain.   

E. Teknik Pengumpulain Daitai  

Metode pengumpulain daitai aidailaih teknik aitaiu cairai yaing daipait digunaikain oleh 

peneliti untuk mengumpulkain daitai, sertai instrumen pengumpulain daitai aidailaih ailait 

baintu yaing dipilih dain digunaikain oleh peneliti dailaim kegiaitainnyai mengumpulkain 

daitai aigair kegiaitain tersebut menjaidi sistemaitis dain lebih mudaih.54   

Metode pengumpulain daitai menunjukkain cairai-cairai yaing daipait ditempuh untuk 

memperoleh daitai yaing dibutuhkain. Pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini dilaikukain 

dengain cairai observaisi. Yaiitu obervaisi nonpairtisipain, dimainai peneliti tidaik terlibait dain 

hainyai sebaigaii pengaimait independen.55   

Dailaim penelitiain ini peneliti bertindaik sebaigaii instrumen sekailigus sebaigaii 

pengumpul daitai. Prosedur yaing di paikaii dailaim pengumpulain daitai yaiitu: Observaisi, 

Waiwaincairai, dain Dokumentaisi, yaiitu sebaigaii berikut:    

 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2011) 

hlm. 10  
54  Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta, 

2004). hlm. 137.   

55  Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta, 

2004) hlm.197.   
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1. Observaisi    

Observaisi aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain melailui 

pengaimaitain, dengain disertaii pencaitaitain-pencaitaitain terhaidaip keaidaiain aitaiu perilaiku 

objek saisairain.56    

Observaisi yaing dilaikukain dengain pengaimaitain laingsung mengenaii 

pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain di maisjid Qubai desai Sebaitaing. Khususnyai aiktivitais 

keaigaimaiain di maisjid Qubai yaiitu : Taiwaijjuh  setelaih shailait subuh di hairi Jumait dain 

ceraimaih subuh setelaih Taiwaijjuh selesaii, bergontong royong di dailaim dain diluair 

maisjid setiaip hairi minggu.  

2. Waiwaincairai    

Waiwaincairai merupaikain metode pengumpulain daitai dengain cairai bertainyai 

laingsung (berkomunikaisi laingsung) dengain responden. Dailaim berwaiwaincairai terdaipait 

proses interaiksi aintairai pewaiwaincairai dengain respoden.    

AIdaipun jumlaih informain sebainyaik 5 oraing yaiitu terdiri dairi  :   

1. Imaim Maisjid / BKM maisjid Qubai     : 1  

2. Sekretairis BKM              : 1  

3. Bendaihairai                 : 1  

4. Maisyairaikait                : 4 

 
56 Abdurrahman, Fatoni. Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT. 

Rinekha Cipta, 2006) hlm. 104-105.   
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3. Dokumentaisi   

Teknik dokumentaisi dipergunaikain untuk melengkaipi sekailigus menaimbaih 

keaikuraitain, kebenairain daitai aitaiu informaisi yaing dikumpulkain dairi baihainbaihain 

dokumentaisi yaing aidai di laipaingain sertai daipait dijaidikain baihain dailaim pengecekain 

keaibsaihain daitai. AInailisis dokumentaisi dilaikukain untuk mengumpulkain daitai yaing 

bersumber dairi airsip dain dokumen yaing beraidai ditempait penelitiain aitaiu yaing beraidai 

diluair tempait penelitiain yaing aidai hubungainnyai dengain penelitiain tersebut.57 Metode 

ini digunaikain untuk mengumpulkain daitai yaing sudaih tersediai dailaim caitaitain dokumen. 

Fungsinyai sebaigaii pendukung dain pelengkaip baigi daitai-daitai yaing diperoleh melailui 

observaisi dain waiwaincairai. Daitai dokumentaisi seperti beritai, daitai dokumentaisi yaing 

berkaiitain dengain maisjid Qubai.  

F. Teknik AInailisis Daitai   

Teknik ainailisis daitai merupaikain cairai mengolaih daitai yaing telaih di peroleh dairi 

tempait yaing diteliti, haisil ainailisi daitai jaiwaibain aitais pertainyaiain maisailaih dailaim 

penelitiain.58 AIdaipun teknik ainailisis daitai dailaim penelitiain ini yaiitu:   

 
57 Abdurrahman, Fatoni. Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT.  

Rinekha Cipta, 2006) hlm. 134  

  
58 Umraiti dain Hengki Wijaiyai, AInailisis Daitai Kuailitaitif, (Maikaisair: Sekolaih Tinggi 

Theologiai, 2020), hlm. 133  
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1. Reduksi Daitai  

Reduksi daitai dailaim kaijiain ini yaiitu dengain mengumpulkain semuai daitai yaing 

diperoleh dairi observaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi secairai keseluruhain yaing 

diainggaip relaivain dengain penelitiain ini.  

2. Penyaijiain Daitai  

Penyaijiain daitai merupaikain kegiaitain dailaim bentuk mengorgainisaisikain daitai 

dailaim bentuk yaing lebih sempurnai. Daitai yaing telaih direduksi dengain mudaih di 

mengerti baiik pembaicai maiupun peneliti, kemudiain daitai tersebut perlu laigi dilaikukain 

dengain penyaijiain daitai. Penyaijiain daitai daipait di paihaimi sebaigaii raingkumain inti-inti 

pokok, kemudiain di susun secairai sistemaitis dailaim bentuk teks deskriptif nairaitif, 

caitaitain laipaingain, maitriks, graifik, jairingain, dain baigain dengain bertujuain memudaih 

peneliti dailaim mendeskripsi dain mengaimbil kesimpulain. Penelitiain ini menggunaikain 

ainailisis deskrptif kuailitaitif berdaisairkain haisil daitai observaisi yaing di temukain di 

laipaingain, dengain paindaingain yaing di daipaitkain peneliti untuk dideskripsikain secairai 

benair.   

3. Penyaijiain Kesimpulain  

Paidai ainailisis daitai terkaiit penyaijiain kesimpulain dailaim penelitiain ini yaiitu 

dengain menguaip dain mengainisis daitai secairai terperinci untuk daipait menjaiwaib 

rumusain maisailaih dailaim penelitiain ini yaiitu tentaing Straitegi Taikmir BKM Qubai dailaim 

Meningkaitkain Minait Maisyairaikait Mengikuti Kegiaitain Keaigaimaiain di Gaimpong 

Sebaitaing Kecaimaitain Gunung Meriaih Kaibupaiten AIceh Singkil.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Kampong Sebatang  

Penelitian ini dilakukan di Kampong Sebatang Kecamatan Gunung Meriah 

Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh. Gampong Sebatang memiliki luas wilayah 1-

2 km dan memiliki jenis tanah gambut, dengan tingkat kepadatan penduduknya sebesar 

572 jiwa yang terdiri dari laki-laki berjumlah 278 jiwa dan perempuan berjumlah 294 

jiwa. Gampong Sebatang merupakan sebuah kampong jaraknya kurang lebih 2 km dari 

pusat kecamatan di Kampong Rimo.59  

Gampong Sebatang adalah salah satu desa yang masih dapat dikategorikan desa 

berkembang, sebab memang belum banyak sarana dan gedung-gedung pemerintahan 

yang berdiri disana. Secara umum keadaan demografi Kampong Sebatang merupakan 

dataran rendah, memiliki iklim tropis yang di kelilingi perkebunan sawit perusahan dan 

masyarakat, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara Berbatas dengan Kampong Bukit Harapan  

2. Sebelah Selatan Berbatas Dengan Kampong Tanah Merah  

3. Sebelah Timur Berbatas Dengan Kampong Ketapang Indah  

4. Sebelah Barat Berbatas Dengan Kampong Seping Baru60  

Tabel 4.1. Keadaan Fasilitas Sosial dan Keagamaan Kampong Sebatang  

 
59 Sumber data : Demografi Gampong Sebatang  
60 Sumber data : Demografi Gampong Sebatang  
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NO  Jenis Fasilitas  Jumlah  Keterangan  

1  Masjid  1  Aktif  

2  TPA  1  Aktif  

3  Balai Desa  1  Aktif  

4  Lapangan Bola Kaki  1  Tidak Aktif  

5  Lapangan Bola Volly  1  Tidak Aktif  

Sumber : Data Statistik Kantor Kepala Gampong Sebatang Tahun 2024  

Tabel 4.2. Karakteristik Penduduk Kampong Sebatang Berdasarkan Jenis  

Pekerjaan Tahun 2024  

No  Tingkat Pendidikan  Jumlah  Persentase %  

1  Belum/tidak bekerja  114  19,93  

2  Nelayan  18  3,14  

3  Tenaga Pengajar  56  9,79  

4  Wiraswasta  94  16,43  

5  Pertanian dan Peternakan  43  7,51  

6  Bidang Agama  7  1,22  

7  Pelajar dan Mahasiswa  187  32,69  

8  Tenaga Kesehatan  1  0,17  

9  Pekerjaan lainnya  52  9,09  

  Jumlah  572  100  

           Sumber data : Statistik Kantor Kepala Gampong Sebatang Tahun 2024  
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2. Profil BKM Quba  

Masjid Quba terletak JL. Sebatang, Gunung Meriah, Lipat Kajang Atas, Banda 

Aceh, Kabupaten Aceh Singkil. Tipe Masjid Quba ialah Masjid Jami,  

Luas tanah 400 m2, status tanah wakaf, dan tahun berdiri Masjid Quba 1993. Penduduk 

semua beragama Islam. Masjid ini dibangun dengan tujuan untuk mempermudah 

masyarakat yang berada di Kampong Sebatang dan sekitarnya melaksanakan ibadah 

wajib maupun ibadah sunah.   

Masjid Quba memiliki Badan Kemakmuran Masjid yang selanjutnya disebut 

BKM Quba. Saat ini kepengurusan Badan Kemakmuran Masjid (BKM)  

Quba Sebatang dipimpin oleh:  

a. Ketua BKM \ sekaligus sebagai Pak Imam  : Mahmuddin   

b. Sekretaris BKM : Sabaruddin  

c. Bendahara BKM : Ali Basa  

3. Visi dan Misi Takmir BKM Quba  

Sebelum melakukan penyusunan program-program kegiatan yang akan 

dilaksanakan, suatu organisasi sebelumnya harus menentukan visi misi yang ingin 

dicapai. Dengan menentukan visi misi akan membantu suatu organisasi melakukan dan 

menetapkan langkah-langkah kerja yang akan dijalankan.  

Adapun visi dan misi BKM Quba diantaranya sebagai berikut, yaitu:  

a. Visi  

Terwujudnya masyarakat sejahtera lahir dan bathin yang diridhoi Allah melalui 

Kegiatn kemasyarakatan yang berpusat di Masjid”  
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b. Misi  

      Untuk tercapainya visi tersebut, BKM Quba melakukan misi-misi sebagai 

berikut:  

1) Menjadikan masjid Quba sebagai pusat kegiatan syiar dan dakwah serta 

kegiatan ibadah lainnya yang betujuan untuk meningkatkan keilmuan, 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.  

2) Berperan aktif dalam melaksanakan amar makruf nahi mungkar yang 

berpedoman pada Alquran dan juga hadis.  

3) Menyelenggarakan acara-acara khusus seperti khotbah, ceramah, dan pengajian 

yang memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajjaran agama dan 

relevansinya dalam konteks modren  

4) Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya kegiatan keagamaan   

5) Menggali, membina dan mengembangkan potensi para pengurus dan jamaah 

serta para remaja dalam kegiatan kemasjidan.  

6) Menjalin kerjasama dengan berbagai Badan Kemakmuran Masjid lainnya guna 

menjalin silaturahmi dan interaksi sesama pengurus  

masjid.61  

 

 

 
61 Papan Informasi Visi dan Misi Masjid Quba Sebatang Tahun 2024  
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Tabel 4.3. Agenda Mingguan Masjid Quba dan di Musholla Sebatang  

No  Hari  Nama Kegiatan  Waktu  Tempat  

1  Senin- 

Jum’at  
Pengajian anak-anak  

Ba’da 

Maghrib  

Musholla Ainul Yaqin  

2  

Jum’at  

Tawajjuh ( Berzikir  

Tarekat  

Naqsyabandiyah) 

Dan Ceramah  

Ba’da 

Subuh  

Masjid Quba  

3  

Minggu  

Bergontong royong 

bersama masyarakat  

di dalam dan diluar 

masjid  

Ba’da 

Dzuhur  

Di dalam dan diluar 

masjid  

Sumber data : Laporan kegiatan harian Masjid Quba tahun 2024  

B. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil observaasi, penulis mengamati keadaan lingkungan masjid 

sekitar pada saat waktu shalat bahwa pelaksana shalat wajib masyarakat Kampong 

Sebatang masih kurang. Hal ini terbukti masih banyaknya masyarakat yang 

meninggalkan ibadah shalat di masjid, seperti halnya pada hari jumat, banyak 

masyarakat yang sibuk dengan pekerjaan sehingga kemungkinan melaksanakan ibadah 

shalat di masjid itu sangat meragukan.  

Dalam penelitian ini data yang diambil penelitian dengan melakukan 

wawancara yang berkaitan dengan penyebab kurangnya minat masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan pada masjid Quba yang diperoleh dari masyarakat baik 

masyarakat laki-laki maupun masyarakat perempuan. Hasil penelitian tersebut di 

sajikan sebagai berikut:  
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1. Minimnya Masyarakat Gampong Sebatang dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan di masjid  

Minimnya jamaah masjid yang mengikuti kegiatan keagamaan bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti perubahan gaya hidup modern yang membuat orang lebih 

sibuk dengan aktivitas lain, kurangnya kesadaran akan pentingnya kegiatan 

keagamaan, dan kurangnya kepemimpinan yang menginspirasi di komunitas setempat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Putri selaku masyarakat Gampong Sebatang 

mengatakan bahwa :   

‘Tidak terlalu tertarik untuk berjamaah di masjid karna sebagai perempuan lebih 

baik dirumah. Apalagi mengikuti berzikir atau tawajjuh di hari jumat subuh saya 

malas,saya kan pernah Tarekat yang berbeda tempat dengan khalifahnya jadi saya 

tidak mau mengikuti tawajjuh karna saya pikir nanti berbeda zikirnya dengan yang 

saya ikutin tarekat ditempat yang berbeda.’62  

Pendapat yang disampaikan oleh Putri di atas menjelaskan bahwa dia sendiri 

ada rasa takut akan perbedaan dari pada zikir yang di laksankan di Masjid Quba 

Sebatang. Adapun hasil wawancara dengan pak Salman salah satu tokoh masyarakat di 

Gampng Sebatang bahwa :  

“Jamaah di masjid itu wajib sebagai laki-laki dan saya juga sering mengikuti 

kegiataan keagamaan seperti tawajjuh jumat subuh karna dapat menenangkan 

hati dan lebih dekat kepada Allah. Menurut saya sendiri ada beberapa alasan 

 
62 Wawancara dengan Putri, masyarakat Gampong Sebatang, Pada 24 April 2024  
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minimnya jamaah karena kurangnya kesadaran akan pentingnya berjamaah atau 

kurangnya rasa tanggung jawab dalam berinteraksi dengan masyarakat. Selain 

itu, faktor lingkungan, seperti budaya atau norma sosial, juga bisa mempengaruhi 

perilaku tersebut.”63  

Dari perkataan pak Salman dapat disimpulkan sebenarnya minimnya 

masyarakat berjamaah dalam mengikuti kegiatan keagamaan memang karna 

kurangnya ada minat didalam diri masyarakat. Menurut peneliti sendiri jika belum 

dimulai pergi ke masjid maka tidak akan pernah menemukan bagaimana nikmatnya 

berjamaah dan mengikuti kegiatan keagamaan.  

Hasil wawancara dengan Fitri yang juga sudah melaksanakan Tarekat  

Naqsyabandiyah, salah satu masyarakat kampong sebatang mengatakan bahwa  

“Memang ingin mengikuti kegiatan keagamaan akan tetapi karna terikut oleh 

kawan yang juga tidak pernah pergi ke masjid, dan jarang di ajak ataupun 

mengajak kawan untuk pergi ke masjid dan menjadi kebiasaan sampai sekarang’64  

Dapat disimpulkan bahwa masalahnya bukan hanya kuranngnya minat namun 

juga ternyata di akibatkan tidak adanya kawan untuk pergi bersama ke masjid,  dan dari 

saya sendiri yang juga pernah mengikuti kegiatan keagamaan zikir di hari jumat subuh 

masalahnya ialah ketika di hari minggu  depan ingin ke masjid tiba-tiba darah haid 

keluar dan disitulah rasa malas mulai timbul karna sudah terbiasa meninggalkan 

 
63 Wawancara dengan Salman, masyarakat Gampong Sebatang, Pada Tanggal 27 April 2024  
64 Hasil Observasi pada tanggal 25 April 2024 di Gampong Sebatang  
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kegiatan berzikir di masjid. Jadi dari pernyataan di atas peneliti menemukan 

permasalahan sesama pemudi masyarakat sekitar yang harus di selesaikan.  

Selanjutnya  hasil wawancara dengan bendahara dan Sekretaris BKM Quba Ali 

Basa  dan Sabaruddin mengatakan :  

“Sekarang kebanyakan masyarakat ataupun hampir seluruh manusia memang 

susah melawan rasa untuk pergi ke masjid apalagi kegiatan agamanya di lakukan 

pada subuh hari yaitu di hari jumat subuh mungkin inilah salah satu penyebab 

yang terlihat menonjol”.65 Sabaruddin mengatakan bahwa:   

“Memang melawan rasa malas sangatlah susah. Ada juga beberapa alasan 

mengapa jamaah subuh minim untuk mengikuti kegiatan keagamaan seperti 

berzikir. Pertama, karena banyak orang memiliki jadwal yang padat dan sulit untuk 

bangun pagi-pagi . kedua, ada yang kurang menyadari pentingnya berpartisipasi 

dalam kegiatan  keagamaan pada waktu tersebut. Ketiga, kurangnya pemahaman 

tentang manfaat spiritual dan sosial dari berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.”66  

Jadi dapat disimpulkan mengapa minimnya jamaah mengikuti kegiatan 

keagamaan. Pertama, adanya rasa kurang minat yang sulit untuk dilawan dan karna 

sudah jadi kebiasaan. Kedua, adanya sifat harus bersama-sama untuk pergi ke masjid 

 
65 Wawancara dengan Ali Basa,  Bendahara BKM Quba Kampong Sebatang, Pada 26 April 

2024  

  
66 Wawancara dengan Sabaruddin, Sekretaris BKM Quba Kampong Sebatang, Pada Tanggal 24 

April 2024  
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ini biasa anak muda sekarang maunya selalu ada kawan. Ketiga, karena banyak orang 

memiliki jadwal yang padat dan sulit untuk bangun pagipagi.  

2.  Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

Strategi adalah rencana atau pendekatan yang disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks Takmir BKM, strategi adalah langkah-langkah yang diambil 

untuk meningkatkan minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 

masjid. Ini melibatkan identifikasi masalah atau tantangan yang dihadapi, penentuan 

tujuan yang jelas, dan pengembangan rencana tindakan yang efektif untuk mencapai 

tujuan tersebut. Strategi juga melibatkan pemilihan metode dan teknik yang tepat untuk 

mengimplementasikan rencana tersebut dengan sukses. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ketua BKM Quba sekaligus jadi pak Imam di Masjid Quba yang 

mengatakan bahwa:  

a. Adanya kegiatan keagamaan yang rutin dimasjid dan Penetapan 

kepemimpinan yang disebut juga sebagai Khalifah dengan konsisten.  

“Dari kemaren sebenarnya sudah banyak anak pemudi mengikuti kegiatan 

keagamaan dimasjid, kalau perempuan bisalah pergi ke masjid barengbareng 

sama kawannya, kasih tau aja kawannya dan ajak bersama, yang beratnya 

adalah anak laki-laki, kalau kami sebagai pengurus hanya mempertahankan 

artinya kami berharap selalu hidup kegiatan keagamaannya seperti berzikir 

atau Tawajjuh  pada hari jumat subuh itu Insya Allah akan lancar, yang 
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biasanya jadi masalah adalah jumat ini hadir jumat depan tidak hadir 

ataupun masalah pada khalifahnya yang tidak datang.   

  Jadi, membuat masyarakat malas untuk datang kembali ke masjid, karna 

sudah kosong sekali kegiatan tawajjuhnya, ini sebenarnya bukan juga 

dikatakan strategi tapi ini kegiataan keagamaan  harus pokoknya berjalan 

selalu walaupun orangnya cuman 5,8,15 harus tetap dijalankan, kemudian 

seharusnya harus di buat juga khalifah dari tanah merah untuk mengatakan 

subuh ini khalifah sepolan subuh depan khalifah sepolan jadi masyarakat 

setempat yang mengetahui khalifah yang akan memimpin tawajjuh jadi ikut 

serta menjalan kan kegiatan keagamaan tersebut. Apalagi nanti disiapkan 

untuk pengeluaran snack untuk remaja masjid yang membantu, dan sudah 

ditentukan siapa yang membawanya seperti membawa kopi, misalnya subuh 

depan oleh bapak sepolan dan minggu depan bapak sepolan dan strusnya 

dengan begitu jamaah akan semakin banyak.’67  

Pendapat yang disampaikan oleh Ketua BKM Quba di atas   menjelaskan 

bahwa pentingnya menjaga kegiatan keagamaan, terutama tawajjuh pada hari 

Jumat subuh di masjid. Memiliki khalifah yang konsisten dan memastikan 

kehadiran mereka dapat membantu memelihara kontinuitas kegiatan tersebut. 

Menetapkan rotasi khalifah dari komunitas setempat dapat menjadi langkah yang 

baik untuk memastikan partisipasi yang lebih luas. Selain itu, mempersiapkan 

 
67 Hasil Observasi Pada Tanggal 24 April 2024 di Gampong Sebatang  
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snack untuk jamaah yang bertawajjuh dan di bantu para remaja setempat. Pendapat 

senada juga disampaikan oleh Sekretaris BKM Quba yang mengatakan bahwa:  

b. Adanya penambahan kegiatan seperti pengajian untuk ibu-ibu dan bapakbapak 

serta kegiatan sosial dapat memperluas cakupan dan minat masyarakat 

terhadap kegiatan keagamaan.  

“Selain zikir dan ceramah, pertimbangkan untuk menyelenggarakan kegiatan 

tambahan seperti pengajian Ibu-ibu dan Bapak-bapak atau kegiatan sosial 

lainnya untuk menarik minat masyarakat. Selalu menyelenggarakan kegiatan 

zikir Jumat subuh secara konsisten dan terjadwal, sehingga masyarakat dapat 

mengandalkannya sebagai bagian rutin dalam kehidupan keagamaan mereka. 

Dengan merancang strategi yang komprehensif dan  

melaksanakannya secara konsisten, diharapkan minat masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan zikir Jumat subuh dapat meningkat secara 

signifikan”. 68  

Menambahkan kegiatan seperti pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-bapak 

serta kegiatan sosial dapat memperluas cakupan dan minat masyarakat terhadap 

kegiatan keagamaan. Menjadwalkan zikir Jumat subuh secara konsisten juga akan 

membantu masyarakat menjadikannya sebagai rutinitas dalam kehidupan 

keagamaan mereka. Dengan pendekatan yang komprehensif dan konsisten, 

 
68 Hasil Observasi Pada Tanggal 24 April 2024 di Gampong Sebatang  
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diharapkan minat masyarakat terhadap kegiatan tersebut dapat meningkat secara 

signifikan.   

Hasil wawancara dengan pak Ali Basa Bendahara BKM Quba mengatakan 

bahwa :  

c. Mengajak Pemuda Pemudi Gampong Sebatang ikut serta dalam mengikuti 

kegiatan Keagamaan.  

“Peran pemuda dan pemudi dalam mengikuti kegiatan keagamaan seperti 

berzikir pada hari jumat subuh dan mendengarkan ceramah sangat berperan 

dan harus terlibat, karna yang saya ketahui kebanyakan remaja di kampong 

sebatang sudah Tarekat yaitu tarekat Naqsyabandiyah. Disisni menurut saya 

strategi yang harus di lakukan ialah dengan mengajak pemuda pemudi ikut 

serta. Seperti contoh anak laki-laki  ikut serta dalam berceramah dan anak 

perempuan membantu dalam pembagian snack setelah kegiatan selesai dan 

itupun dibuat perpiket kalau bisa agar semua nya berperan dengan begitu akan 

semakin banyak yang mengikuti zikir subuh tersebut.”69  

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa pentingnya keterlibatan 

pemuda dan pemudi dalam kegiatan keagamaan seperti berzikir dan mendengarkan 

ceramah. Melibatkan mereka dalam berbagai peran seperti yang disebutkan seperti 

ceramah dan pembagian snack dapat memperkuat partisipasi mereka dalam 

kegiatan tersebut dan memperluas dampak positifnya. Dengan terus mendorong 

 
69 Hasil Observasi Pada Tanggal 26 April 2024 di Gampong Sebatang  
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keterlibatan pemuda pemudi untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan 

bersemangat dalam praktik keagamaan.  

Hasil wawancara dengan Junaidi salah satu tokoh masyarakat di kampong 

Sebatang mengatakan bahwa :  

d. Meningkatkan upaya sosialisasi antar Masyarakat  

“Menurut saya sebenarnya yang harus dilakukan adalah menjaga komunikasi 

Berkesinambungan: Melakukan komunikasi yang terus-menerus dan terbuka 

dengan masyarakat untuk memberikan informasi tentang kegiatan keagamaan 

dan manfaatnya. Keberlanjutan dan Konsistensi, Menjaga konsistensi dalam 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan, baik dari segi waktu maupun 

kualitasnya, serta terus mendorong partisipasi aktif dari masyarakat untuk 

memperkuat komunitas keagamaan’.70  

Dapat disimpulkan hasi wawancara diatas ialah menjaga komunikasi yang 

berkelanjutan dan konsistensi dalam menyelenggarakan kegiatan keagamaan 

sangat penting untuk memperkuat komunitas keagamaan dan memperluas 

pemahaman tentang nilai-nilai agama. Dengan demikian, akan tercipta hubungan 

yang lebih kuat antara pemimpin agama dan masyarakat, serta memperkuat ikatan 

dalam komunitas keagamaan.  

Adapun penjelasan strategi di atas dapat di simpulkan bahwa penghambat dan 

pendukung Strategi BKM yaitu:  

 
70 Hasil Observasi, Pada 27 April 2024 di Gampong Sebatang  
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a. Faktor Pendukung 

1. Rutinitas Kegiatan Tawajjuh: 

Adanya kegiatan Tawajjuh secara rutin di masjid Quba Sebatang memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi secara konsisten 

2. Kepemimpinan Khalifah: 

Penunjukan seorang Khalifah sebagai pemimpin atau tokoh dalam kegiatan 

keagamaan memberikan struktur dan arah yang jelas, sehingga kegiatan dapat berjalan 

dengan teratur dan terarah.  

3. Penambahan Kegiatan yang Beragama: 

Menambahkan kegiatan seperti pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-bapak serta 

kegiatan sosial lainnya memperluas cakupan dan menarik berbagai kalangan 

masyarakat untuk terlibat.  

4. Pelibatan Pemuda: 

     Mengajak pemuda dan pemudi untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan 

memberikan energi dan semangat baru. Partisipasi aktif dari kalangan muda juga dapat 

menciptakan suasana yang lebih inklusif dan dinamis. 

b. Faktor Penghambat 

1. Kurangnya Kesadaran dan Minat Masyarakat: 

        Sebagian masyarakat mungkin belum memiliki kesadaran yang tinggi akan 

pentingnya kegiatan keagamaan, atau kurang berminat untuk terlibat. Ini bisa 

disebabkan oleh kesibukan sehari-hari atau kurangnya pemahaman akan manfaat 

spiritual dari kegiatan tersebut. 
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2. Komitmen Waktu: 

Tidak semua masyarakat memiliki waktu luang yang sama untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan. Kesibukan pekerjaan, sekolah, dan tanggung jawab lainnya 

bisa menjadi penghalang bagi partisipasi yang konsisten. 

3. Perbedaan Pandangan dan Kepentingan: 

Perbedaan pandangan dan kepentingan di antara anggota masyarakat bisa 

menjadi hambatan. Misalnya, tidak semua orang mungkin sepakat dengan metode 

atau jenis kegiatan yang diadakan, yang dapat mengurangi partisipasi. 

4. Kendala Logistik: 

Kendala logistik seperti akses transportasi ke masjid atau tempat kegiatan, serta 

jarak yang jauh, bisa menghalangi sebagian masyarakat untuk berpartisipasi secara 

rutin. 

3. Kendala Pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan   

Kendala adalah rintangan atau hambatan yang menghalangi atau mempersulit 

seseorang atau suatu organisasi dalam mencapai tujuan atau menjalankan aktivitas 

tertentu. Kendala dapat merujuk pada faktor-faktor yang menghambat mereka dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan keagamaan.  

         Sebagaimana hasil wawancara dari ketua BKM Quba mengatakan bahwa :  

“Bahwa salah satu kendala utama adalah kurangnya partisipasi pemuda pemudi 

dalam kegiatan keagamaan. Ini bisa menjadi masalah yang kompleks dan perlu 

strategi khusus untuk menarik minat mereka. Dan juga ketika khalifah atau 
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pemimpin kegiatan tidak hadir, hal itu dapat mengganggu kelancaran dan 

kontinuitas kegiatan keagamaan. Menyusun sistem rotasi khalifah bisa menjadi 

solusi, tetapi tetap perlu dipastikan bahwa pelaksanaannya berjalan efektif.”71  

Dapat disimpulkan bahwa kendala yang terlihat pada hasil wawancara dengan 

ketua BKM adalah kurangnya partisipasi dari remaja kampong sebatang dan khalifah 

yang kadang tidak konsisten dalam menghadiri kegiatan keagamaan, dan itu memang 

benar saya sendiri juga pernah mengalami ketika saya datang ke masjid jumat subuh 

dan ingin mengikuti zikir atau tawajjuh sesudah subuh ternyata khalifahnya tidak 

datang dengan begitu membuat saya jadi malas pergi minggu depannya, karna takut 

terjadi lagi.   

    Adapun hasil wawancara dengan  Sekretaris BKM Quba berpendapat bahwa   

‘Kegiatan keagamaan ini adalah susah memastikan pemahaman yang baik 

tentang tujuan dan manfaat kegiatan kepada masyarakat. Di karnakan 

kesibukan masyarakat dan kesulitan dalam menyesuaikan jadwal kegiatan 

dengan waktu luang mereka, terutama untuk kegiatan yang dilaksanakan pada 

pagi hari seperti zikir Jumat subuh. Tidak semua anggota masyarakat memiliki 

motivasi atau minat yang sama terhadap kegiatan keagamaan, sehingga perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keinginan mereka untuk 

 
71 Wawancara dengan Mahmuddin, Ketua BKM Quba Gampong Sebatang, Pada Tanggal 24 

April 2024  
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berpartisipasi. Jika untuk biaya dana membayar atau membeli snack nya tidak 

terlalu dipikirkan Insya Allah ada kata Sekretaris BKM dengat tegas.72  

Dapat disimpulkan hasil wawancara dengan Bendahara bahwa memperkuat 

kesadaran dan keinginan partisipasi masyarakat melalui pendekatan komunikasi 

yang efektif bisa menjadi langkah penting. Memiliki dukungan dari pihak 

berwenang seperti Sekretaris BKM juga dapat membantu memfasilitasi kegiatan 

tersebut.  

Adapun hasil wawancara dengan Bendahara BKM beranggapan bahwa :  

“Menurut saya kendala bagi pengurus BKM Quba dalam meningkatkan minat 

masyarakat  mengikuti kegiatan keagamaan  adalah faktor lingkungan sosial 

atau budaya yang mungkin mempengaruhi tingkat partisipasi pemuda dan 

pemudi dalam kegiatan keagamaan, seperti pengaruh teman sebaya atau 

tekanan dari lingkungan sekitar. Jadi, dengan begitu sulit rasanya mengajak 

para pemuda pemudi kampong disini. Sedangkan bagi orang tua susah 

meyakinkan mereka bagaimana pentingnya zikir subuh dan manfaatnya bagi 

kehidupan spiritual mereka.”73  

Dapat disimpulkan hasil wawancara dengan Bendahara BKM Quba adalah 

kesulitan mengajak para pemuda dan pemudi kampung Sebatang untuk terlibat 

 
72 Wawancara dengan Sabaruddin Sekretaris BKM Quba Kampong Sebatang, Pada Tanggal 24 

April 2024  
73 Wawancara dengan Ali Basa Bendahara BKM Quba Gampong Sebatang, Pada Tanggal 27 

April 2024  
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dalam kegiatan keagamaan karena kurangnya minat atau pemahaman tentang 

pentingnya kegiatan tersebut bagi kehidupan spiritual mereka. Dan tantangan dalam 

Membujuk Orang Tua, Menyakinkan orang tua tentang pentingnya zikir subuh dan 

manfaatnya bagi kehidupan spiritual mereka bisa menjadi tantangan tersendiri. 

Orang tua mungkin memiliki pandangan atau prioritas yang berbeda, sehingga 

memerlukan pendekatan yang hati-hati dan penuh pengertian  

C. Pembahasan dan Analisis  

    Penulis akan memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Gampong Sebatang dengan menjabarkan rumusan masalahyang ada dan 

mengaitkannya dengan acuan teori yang yang tertera pada bab sebelumnya  

1. Minimnya Masyarakat Gampong Sebatang dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan di masjid  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka selanjutnya penulis akan 

memperjelas lebih lanjut hasil dari penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, maka penulis dapat menggambarkan bahwa ada beberapa poin mengapa 

minimnya masyarakat Gampong Sebatang mengikuti kegiatan keagamaan yaitu :  

a. Takut adanya perbedaan zikir yang ada di masjid dengan yang di pelajarinya 

di tempat Tarekat yang berbeda  

b. Karena kurangnya kesadaran akan pentingnya berjamaah atau kurangnya 

rasa tanggung jawab dalam berinteraksi dengan masyarakat. Selain itu, 

faktor lingkungan, seperti budaya atau norma sosial, juga bisa 

mempengaruhi perilaku tersebut.  



62 

 

 

c. Karena terikut oleh kawan yang juga tidak pernah pergi ke masjid, dan 

jarang di ajak ataupun mengajak kawan untuk pergi ke masjid dan menjadi 

kebiasaan sampai sekarang.   

d. Banyak orang memiliki jadwal yang padat dan sulit untuk bangun pagi pagi.  

e. Kurangnya kebersamaan dalam bermasyarakat   

2. Strategi Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat  

Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

 Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil yang di peroleh, peneliti dapat 

mendeksripsikan lebih lanjut tentang penelitian yang telah dilakukan. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa poin bagaimana Strategi Takmir BKM Quba 

dalam meningkatkan minat masyarakat mengikuti kegaiatan keagamaan  

yaitu :   

a. Adanya kegiatan Tawajjuh yang rutin dimasjid Quba Sebatang sebagai 

upaya untuk menarik masyarakat  

b. Penunjukan kepemimpinan yang disebut juga sebagai Khalifah sebagai 

bentuk adanya leader atau tokoh kepemimpinan untuk menghendel kegiatan 

keagamaan seperti Tawajjuh sehinnga berjalannya kegiatan tersebut.  

c. Adanya penambahan kegiatan seperti pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-

bapak serta kegiatan sosial dapat memperluas cakupan dan minat 

masyarakat terhadap kegiatan keagamaan  

d. Dengan mengajak pemuda pemudi ikut serta. Sehingga yang mengikuti 

Tawajjuh tidak identik dengan orang tua ataupun yang sudah berumur. 
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Seperti contoh anak laki-laki ikut serta dalam berceramah dan anak 

perempuan membantu dalam pembagian snack setelah kegiatan selesai dan 

itupun dibuat perpiket kalau bisa agar semua nya berperan dengan begitu 

akan semakin banyak yang mengikuti zikir subuh tersebut.  

e. Membangun hubungan komunikasi dengan Masyarakat menjaga 

komunikasi yang berkelanjutan dan konsistensi dalam menyelenggarakan 

kegiatan keagamaan    

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan kegiatan keagamaan dapat 

berjalan lebih lancar, partisipasi masyarakat meningkat, dan nilai-nilai agama dapat 

lebih dipahami serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Kendala pengurus Takmir BKM Quba Dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan  

Selanjutnya peneliti akan membahas dan menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa kendala yang di hadapi pengurus BKM Quba dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan yaitu :   

a. Minat Msyarakat yang sangat rendah atau kurangnya ketertarikan dalam 

menghadiri kegiatan keagamaan, ini yang menjadi kendala bagi pengurus 

BKM Quba  

b. Sulitnya memastikan pemahaman yang baik tentang tujuan dan manfaat 

kegiatan kepada masyarakat. Dikarnakan aktivitas kegiatan pekerjaan yang 

mereka jalani menguras kegiatan mereka dan kesulitan dalam menyesuaikan 
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jadwal kegiatan dengan waktu luang mereka, terutama untuk kegiatan yang 

dilaksanakan pada pagi hari seperti Tawajjuh zikir Jumat subuh.  

c. faktor lingkungan masyarakat yang kurang mendukung diantara ada sebagian 

masyarakat yang berbeda paham .  

Dapat disimpulkan terhadap penjelasan di atas bahwa kendala yang di hadapi 

pengurus BKM Quba dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan 

Keagamaan yaitu dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tiga aspek utama: (1) 

Minat Msyarakat yang sangat rendah atau kurangnya ketertarikan dalam menghadiri 

kegiatan keagamaan, (2) Aktivitas kegiatan pekerjaan yang mereka jalani menguras 

kegiatan mereka, (3) Faktor lingkungan masyarakat yang kurang mendukung diantara 

ada sebagian masyarakat yang berbeda paham.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Strategi Takmir BKM Quba dalam 

Meningkatkan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan di Gampong 

Sebatang Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil dapat disimpulkan 

bahwa :   

1. Minimnya masyarakat Gampong Sebatang mengikuti kegiatan keagamaan 

diakibatkan karena : kurangnya rasa minat masyarakat  untuk pergi ke masjid 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan atau kurangnya kesadaran akan 

pentingnya berjamaah yang  disertai dengan mengikuti kegiatan keagamaan 

di masjid. Selain itu dapat juga  disebabkan dengan banyaknya masyarakat  

memiliki jadwal yang padat dan sulit untuk bangun pagi-pagi, dan kurangnya 

kebersamaan dalam bermasyarakat.  

2. Strategi Takmir BKM Quba dalam meningkatkan minat masyarakat  

mengikuti kegaiatan keagamaan yaitu : Adanya kegiatan Tawajjuh yang rutin 

dimasjid Quba Sebatang sebagai upaya untuk menarik masyarakat, 

Penunjukan kepemimpinan yang disebut juga sebagai Khalifah sebagai 

bentuk adanya leader atau tokoh kepemimpinan untuk menghendel kegiatan 

keagamaan seperti Tawajjuh sehingga berjalannya kegiatan tersebut. 

Menetapkan rotasi khalifah dari komunitas setempat bisa menjadi langkah  
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yang baik untuk memastikan partisipasi yang lebih luas. Menjadwalkan zikir 

Jumat subuh secara konsisten juga akan membantu masyarakat  

menjadikannya sebagai rutinitas dalam kehidupan keagamaan mereka.  

3. Kendala yang di hadapi pengurus BKM Quba dalam Meningkatkan Minat 

Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan yaitu: Minat Msyarakat yang 

sangat rendah atau kurangnya ketertarikan dalam menghadiri kegiatan 

keagamaan, ini yang menjadi kendala bagi pengurus BKM Quba. Faktor 

lingkungan masyarakat yang kurang mendukung diantara ada sebagian 

masyarakat yang berbeda paham .  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat peneliti 

sarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi Pengurus : Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengurus takmir 

BKM dengan masyarakat, Program-program yang sudah ada disepakati oleh 

masyarakat dilakukan lebih bekerlanjutkan, dilibatkabn anak-anak muda 

dalam keterlibatan aktif dalam kepengurusan kegiatan keagamaan.  

2. Bagi masyarakat, sebaiknya masyarakat lebih memperbaiki ilmu agama dan 

mengutamakan akhirat serta menjadikan shalat sebagai kewajiban yang harus 

dilaksanakan.    
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1. Surat Keputusan 
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No Pertanyaan Penelitian Keterangan  

1 Apakah yang dimaksud dengan memakmurkan masjid?  

2 Sejauh mana peran dari BKM dalam memakmurkan masjid?  

3 Apakah BKM memiliki strategi dalam upaya memakmurkan 

masjid ? 

 

4 Sejauhmana strategi tersebut mampu mendukung upaya BKM 

dalam memakmurkan masjid? 

 

5 Apakah ada perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi terhadap strategi-strategi yang dilakukan BKM dalam 

memakmurkan masjid ? 

 

6 Apakah yang membuat minimnya jamaah mengikuti kegiatan 

keagamaan ? 

 

7 Apa yang membuat masyarakat merasa kurang minat dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan di masjid Quba Sebatang 

 

8 Apa yang menjadi kendala terhadap upaya BKM dalam 

memakmurkan masjid? 

 

9 Faktor-faktor apa saja yang mendukung upaya BKM dalam 

memakmurkan masjid? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

USER
Typewritten text
 4.  Instrumen pertanyaan Penelitian  
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5. Bukti Turnirin 
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6. Lampiran Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ketua BKM Quba  sekaligus Pak Imam Gampong Sebatang 

 

   Wawancara dengan Masyarakat Gampong Sebatang 



77 

 

 

 

Wawancara dengan Ali Basa selaku Bendahara BKM 

 

Wawancara dengan Sabaruddin selaku Sekretaris BKM  
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Wawancara dengan Masyarakat Gampong Sebatang di Balai  
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Yang sudah Melaksanakan Tarekat Naqsyabandiyah 

 

Pengajian Anak-anak di Musholla di Gampong Sebatang 
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